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Tema Pengakuan Iman Rasuli kita masuk 
ke dalam bagian Kristologi yang menjadi 
standar iman Kristen segala bangsa dan 

segala zaman, yaitu sebuah kalimat pendek, “Pada 
hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang 
mati.” Inilah puncak dan fokus iman kepada Kristus. 
Jika Yesus hanya seorang baik, bermoral, rela 
berkorban, dan menjadi teladan bagi umat manusia, 
kita tidak perlu percaya kepada-Nya, karena jika Ia 
tidak bangkit dari antara orang mati, mustahil Ia 
menjadi Juruselamat kita. 

Kristuslah Juruselamat yang menggantikan kita, 
mengalahkan kuasa maut, dan bangkit dari antara 
orang mati. Kalimat ini adalah kalimat yang amat 
dahsyat dan menggemparkan, karena tak seorang 
pun yang sudah dikuburkan keluar dari kubur. Inilah 
rahasia kemenangan dan kuasa terbesar yang Allah 
nyatakan di bawah kolong langit. Pengharapan 
baru dan kuasa terbesar yang melepaskan kita 
dari kuasa maut telah diberikan dalam sejarah. 
Hal yang faktual terjadi dalam pengalaman setiap 
orang Kristen, kubur Yesus telah kosong, tetapi 
hati setiap orang yang mengikuti-Nya terisi dan 
mengalami perubahan hidup. Orang yang tadinya 
berdosa, tetapi karena kuasa kebangkitan Kristus, 
bisa mengalahkan dosa dan hidup berkemenangan. 

Hari Yesus bangkit merupakan hari terpenting di 
abad pertama. Kekristenan hari ini melihat hari 

yang terpenting adalah hari Natal. Banyak orang 
merayakan Natal karena ada kado. Khususnya 
anak-anak kecil dan remaja akan senang jika pada 
saat Natal ada Sinterklas dan pohon Natal, sehingga 
menjadi hari yang sangat meriah. Tetapi, di abad 
pertama umat Kristen tahu hari yang terbesar 
sepanjang tahun bukan Natal, tetapi Paskah. Kristus 
bangkit dari antara orang mati, itulah hari yang terbesar. 
Maka di abad pertama, Natal tidak dirayakan, karena 
tidak ada yang ingat atau memberitahukan tanggal 
kelahiran Yesus. Alkitab pun tidak menyatakan 
bahwa tanggal 25 Desember adalah hari kelahiran 
Tuhan Yesus. Tanggal itu muncul dari tradisi Gereja 
Katolik. 

Gereja Katolik menentukan 25 Desember, yang 
berasal dari hari perayaan penyembahan matahari 
dalam tradisi Kekaisaran Romawi. Penyembahan 
matahari dilakukan setiap 25 Desember dan 
sekarang Kristuslah matahari keadilan yang sejati, 
maka dianggap lebih baik menyembah Kristus 
pada 25 Desember, bukan menyembah matahari 
secara fisik. Saya kira tidak salah kita mengambil 
satu hari untuk mengingat kelahiran Yesus. Ini fakta 
sejarah yang tidak bisa disangkal. Kita menganggap 
Yesuslah matahari keadilan sejati bagi seluruh 
alam semesta, maka kita menggantinya menjadi 
hari kelahiran Yesus. Namun yang penting, kita 
mengingat Yesus lahir tidak lebih besar daripada 
mengingat Yesus bangkit dari antara orang mati. 
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Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 25)

Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Edisi kali ini membahas tentang dua relasi mendasar dalam kehidupan manusia. Yang pertama adalah tentang relasi saudara 
kandung dalam keluarga yang digambarkan dalam relasi Israel dan Edom sebagai keturunan Yakub dan Esau. Bulan ini PILLAR 
membahas Kitab Obaja, suatu kitab nabi terpendek, namun membahas relasi dua bersaudara yang kompleks dan mempunyai 
sejarah yang tidak pendek. Relasi kedua yang dibahas oleh tiga artikel lainnya adalah refleksi atas SPIK Keluarga 2019 “Rahasia 
Pacaran & Pernikahan Kristen” yang diadakan tanggal 7 Maret yang lalu. 

Kedua relasi ini sejak kejatuhan manusia bukan lagi bertujuan memuliakan Allah namun ditandai oleh perseteruan, kebencian, 
saling melukai, dan broken relationship. Namun Tuhan tidak meninggalkan kita hopeless and helpless, Kristus datang menjadi 
Kakak Sulung yang sejati, yang mencari kita yang terhilang, Ia Sang Mempelai Pria mencari dan menebus serta tetap mengasihi 
mempelai wanita yang hobi melacurkan diri. Maukah Saudara menjadi agen pemulihan relasi-relasi yang pecah di dalam dunia 
dengan kuasa penebusan Yesus Kristus?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

Kebaktian terbesar dan terpenting dalam 
gereja yang saya pimpin adalah Kebaktian 
Jumat Agung. Bagi saya, Jumat Agung itu 
dasar Hari Kebangkitan. Jika Yesus tidak 
mati, mustahil Ia akan bangkit. Kematian 
Yesus justru membuktikan bahwa Ia 
mampu mengalahkan maut, sehingga 
Ibrani 2:14 berkata, “Oleh kematian-Nya 
Ia mengalahkan Iblis, si penguasa maut. 
Kematian-Nya membuktikan kuasa Yesus 
lebih besar daripada kuasa maut.” Maka, 
kematian bukan tujuan, tetapi metode 
atau cara yang Tuhan pakai untuk menuju 
kebangkitan yang jauh lebih penting 
daripada kematian. 

Kalimat “Pada hari yang ketiga bangkit pula 
dari antara orang mati” menjadi pengharapan 
yang memutarbalikkan fakta “upah dosa 
adalah maut”. Kita berdosa, maka akibatnya 
kita mati dan tidak ada hari depan dan 
pengharapan, karena mati menjadi titik 
akhir. Tetapi Alkitab mengatakan bahwa itu 
bukan titik atau tujuan terakhir, tetapi Yesus 
sengaja memakai kematian menunjukkan 
bahwa Ia menang atas kuasa maut. Maka, 
Yesus bangkit dari antara orang mati 
menjadi jaminan bahwa hidup kita bukan 
tanpa pengharapan atau akan ditelan maut. 
Sebaliknya melalui kematian-Nya, Yesus 
menelan segala kuasa maut dan bahkan Ia 
bangkit. 

Seorang Puritan, John Owen, berkata, 
“Kematian Kristus merupakan kematian 
yang mematikan segala kematian.” Bagi 
semua orang, kematian harus menghentikan 
hidupnya, tetapi kematian Kristus justru 
mengalahkan dan mematikan segala 
kematian, bahkan Ia bangkit dari antara 
orang mati. Inilah kemenangan yang luar 
biasa: Yesus bangkit dari antara orang mati. 
Kematian Yesus berdasarkan kuasa yang tak 
terbatas. Hidup Kristus mempunyai kuasa 
yang tak terbatas yang mengalahkan yang 
terbatas. Dalam aritmetika, tak terhingga 
selalu lebih besar daripada angka berapa 
pun yang terhingga. Jika yang tak terbatas 
menggantikan yang terbatas, akhirnya akan 
tetap tak terbatas. 

Ada dua ayat penting, yaitu: a) Ibrani 
7:16 – “berdasarkan hidup yang tidak 
dapat binasa”; dan b) 2 Timotius 1:10 – 
“mendatangkan hidup yang tidak dapat 
binasa”. Surat Ibrani dan 2 Timotius 
memberi tahu kita tentang hidup yang tidak 
berkebinasaan, yang tak terbatas, dan tak 
terhingga, yang menggambarkan mengapa 
Kristus bisa bangkit dari antara orang mati 
setelah dibunuh di atas salib, yaitu karena 
Ia mustahil dimatikan. Alkitab berkata, 
kematian Kristus merupakan kematian yang 
paling unik. Saya telah membahas tentang 
keunikan hidup Yesus secara jasmaniah 

yang berbeda dibandingkan dengan semua 
manusia yang hidup di dunia, karena tubuh 
Kristus bukan dilahirkan berdasarkan hasil 
persetubuhan antara laki-laki dan wanita. 
Maria tidak pernah bersetubuh dengan laki-
laki sebelum mengandung bayi Yesus, tetapi 
ia melahirkan karena Roh Kudus, Allah 
Tritunggal Pribadi Ketiga, yang menyucikan 
dan menaungi rahimnya. Maka, kesucian 
rahim Maria yang mengandung Yesus 
merupakan sebuah misteri yang amat besar. 

Paulus berkata, “Alangkah besarnya misteri 
Allah menjadi manusia.” Allah menyatakan 
diri dalam tubuh manusia. Frasa “Karena 
Allah mengaruniakan Roh-Nya dengan 
tidak terbatas” ini cuma muncul satu kali 
di Injil Yohanes 3:34. Roh Kudus yang 
tidak terbatas ada dalam rahim Maria, maka 
pertemuan kuasa Tuhan dalam tubuh Maria 
yang masih gadis mengakibatkan Yesus 
ada dalam rahimnya. Yesaya 7:14 berkata, 
“Seorang anak dara akan mengandung 
dan melahirkan seorang anak lelaki.” Ini 
melawan hukum biologi. Wanita tidak punya 
kromosom Y, hanya punya kromosom 
X, maka semua yang berasal hanya dari 
benih wanita saja mustahil melahirkan 
laki-laki. Maka, Paulus berkata, “Alangkah 
besarnya misteri ini bahwa seorang perawan 
dinaungi Roh Kudus, lalu mengandung dan 
melahirkan seorang anak laki-laki.”
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Bersambung ke halaman 14

Tubuh Kristus: (a) bukan merupakan hasil 
pembuahan antara sperma dan sel telur dan 
(b) Allah tidak izinkan untuk mengalami 
kerusakan. Jika seorang manusia mati, 
tubuhnya tidak berfungsi lagi dan dalam 
2x24 jam akan mulai rusak, semua elemen 
kehidupan akan rontok dan membusuk, 
lalu mulai muncul serangga kecil-kecil yang 
beterbangan, dan seluruh jasadnya mulai 
menjadi bau. Hal seperti ini tidak Allah 
izinkan terjadi pada tubuh Yesus. Allah 
memelihara tubuh-Nya sedemikian rupa 
agar tidak rusak dan bisa dibangkitkan dari 
antara orang mati dengan kondisi baik. 

Yesus bangkit, ar tinya memberikan 
pengharapan bagi seluruh umat manusia 
bahwa tidak usah takut mati, karena 
kematian bukan titik akhir hidup manusia 
di dunia ini. Kita diciptakan menurut dalil 
fisik, di mana yang mati tubuhnya harus 
rusak, bau, dan hancur melebur dengan 
tanah. Inilah dalil umum orang berdosa. 
Tetapi Yesus turun ke dunia, Firman 
menjadi daging, memberikan kesanggupan 
dan kemungkinan yang berbeda, yaitu kita 
diberikan pengharapan menuju pada tubuh 
yang kekal dan tidak mungkin rusak lagi, 
karena penebusan Tuhan itu termasuk 
penebusan badaniah. Banyak orang Kristen 
hanya mengetahui bahwa kita diselamatkan 
secara rohani, artinya kita diampuni dosanya 
dan ditebus. Ini tahap pertama penebusan. 
Tetapi Alkitab berjanji bukan hanya itu saja. 

Penebusan dibagi 3 tahap: (1) Secara 
status kita sudah ditebus, yaitu dosa kita 
diampuni dan kita diselamatkan, yakni 
kita diperanakkan kembali dan mendapat 
hidup yang baru. Ini kelahiran baru. Pada 
saat kelahiran baru, seluruh tubuh tidak 
ada perubahan, tubuh tetap menua, bisa 
sakit, lemah, dan terluka. Tetapi bedanya, 
kita mendapat sukacita penyertaan Allah 
yang konkret, di mana Allah berkenan 
masuk ke dalam hati dan hidup kita. Kita 
mendapat kepastian, pegangan, dan jaminan 
hidup dalam diri kita. Ini yang ditulis di 
Efesus, bahwa kita dibuktikan dan dijamin. 
Bagaikan seseorang membeli rumah, baru 
membayar uang muka dan sudah mendapat 
sebuah surat jaminan bahwa rumah itu 
miliknya, meski belum lunas. Demikian 
dengan keselamatan dari Tuhan. Ketika 
Tuhan Yesus menebus dan memperanakkan 
kita kembali, itu merupakan tanda atau 
meterai dari Roh Kudus yang memberikan 
kita jaminan bahwa kita sudah ditebus dan 

dibayar dengan darah Kristus. Maka, kita 
sudah menjadi milik Tuhan. Tahap pertama 
ini terjadi serentak. 

(2) Pembersihan roh kita yang terus-menerus, 
tiada henti-hentinya. Tiap hari darah Tuhan 
Yesus membersihkan, mengoreksi, dan 
mengampuni kita. Yesus berkata, “Aku tidak 
meminta agar Engkau mengambil mereka 
dari dunia, tetapi Aku minta agar Engkau 
melindungi mereka dari yang jahat” (Yoh. 
17:15). Tahap pertama, sudah secara status 
diselamatkan, diperanakkan, dan dijamin 

kita adalah anak-anak Allah. Tetapi, kita 
masih hidup di lingkungan para pendosa, 
penggodaan Iblis berlangsung setiap 
hari. Maka, perlu berdoa dan bersandar 
Roh Kudus tiap hari dalam berperang 
dengan dosa. Dalam Galatia 5, Roh Kudus 
berperang dengan nafsu, agar engkau tidak 
mudah melakukan apa yang kauinginkan. 
Jika engkau mau menjadi orang Kristen, 
engkau harus berani menanggung dan 
membayar harga sebagai orang Kristen. 
Tak seorang pun yang mutlak suci dan 
tidak bisa berdosa. Para rasul, Bapa-bapa 
Gereja, dan semua umat kudus mengalami 
hal ini, berperang dengan diri tiap-tiap 
hari. Kesalahan theologis John Wesley 
adalah ia beranggapan di dunia ini kita 
bisa menjadi suci dan tidak berdosa lagi. 
Ini salah! Alkitab mengatakan, selama 

hidup di dunia, kita yang sudah menjadi 
Kristen masih berperang dengan hawa 
nafsu, godaan Iblis, pengalihan dari dunia, 
dan harus senantiasa bersandar kepada 
Roh Kudus. Manusia harus membayar 
harga untuk terus menaati Roh Kudus dan 
berperang terus-menerus melawan godaan 
dunia. Dalam istilah theologi, ini disebut 
progressive sanctification (pengudusan yang 
progresif). Tuhan memberikan kesempatan 
kepada kita untuk melawan diri kita sendiri 
dengan kekuatan baru agar kita sanggup 
mengalahkan Iblis, yaitu dengan bersandar 
pada-Nya.

Jika tiap hari menang, tahap kedua ini 
dilaksanakan dalam diri kita, menjadi 
kaum yang bertahan terus sampai Kristus 
datang kembali. Namun, justru inilah 
kesulitan orang Kristen. Banyak orang 
mau menghindar dari bagian ini, melarikan 
diri dari kewajiban, tidak mau memikul 
salibnya dan menyangkal dirinya, maka 
hidup mereka seperti orang-orang dunia. 
Ada orang-orang Kristen yang sudah 
diselamatkan yang hidupnya lebih rusak 
dibandingkan orang-orang di luar, karena 
mereka tidak mau bersandar pada Roh 
Kudus, tetapi bersandarkan diri, kuasa 
dunia, dan kedagingannya sendiri. Orang 
yang mengikuti keinginan daging itu adalah 
orang Kristen yang tidak bersandar pada 
Roh Kudus, tetapi sudah diselamatkan. 
Kristen rohani itu sudah diselamatkan dan 
mutlak menaati Roh Kudus. Orang yang 
menuruti hawa nafsu adalah semacam orang 
yang belum Kristen. 

Paulus tidak membagi orang Kristen seperti 
Stoikisme yang membagi orang menjadi 3 
macam: Orang yang kedagingan (Yahudi); 
orang yang di tengah (Kristen); dan orang 
yang rohani (Gnostik). Pembagian seperti 
ini salah sama sekali. Theologi Watchman 
Nee dan Witness Lee terlalu mengikuti 
tradisi Yunani ini. Theologi Reformed justru 
menyatakan sebaliknya: Kristen bisa yang 
pertama, yang mengikuti keinginan daging; 
atau yang ketiga, yang taat pada keinginan 
Roh atau orang rohani; dan orang dunia 
yang di tengah. Maka, Kristen yang sudah 
menerima Tuhan, jangan memihak pada 
kedagingan. Jika kita memihak kedagingan, 
akhirnya akan rusak dan binasa. Tetapi, 
kita mesti belajar bagaimana mengikuti 
pimpinan Roh Kudus, taat pada teguran dan 

Kalimat “Pada hari 
yang ketiga bangkit pula 
dari antara orang mati” 
menjadi pengharapan 

yang memutarbalikkan 
fakta “upah dosa adalah 

maut”. Kita berdosa, maka 
akibatnya kita mati dan 
tidak ada hari depan dan 
pengharapan, karena mati 
menjadi titik akhir. Tetapi 

Alkitab mengatakan bahwa 
itu bukan titik atau tujuan 

terakhir, tetapi Yesus 
sengaja memakai kematian 

menunjukkan bahwa Ia 
menang atas kuasa maut.
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Hampir semua orang tidak suka berada di 
dalam posisi sebagai terdakwa. Bahkan 
di dalam posisi yang sudah terbukti 

bersalah sekalipun, tetap tidak mudah 
bagi seseorang menerima dan mengakui 
kesalahannya. Secara alami dari dalam 
hati dan pikiran kita, ada dorongan atau 
keinginan untuk membela diri, merasionalisasi 
kesalahan, atau memberikan alasan yang 
dapat menarik simpati, sehingga setidaknya 
dapat mengurangi hukuman atas kesalahan 
tersebut. Yang lebih parah dan lebih sering 
terjadi adalah orang-orang yang tidak bisa 
menerima kesalahannya dan dengan berbagai 
cara berusaha untuk membenarkan diri 
akhirnya justru dia melakukan kesalahan 
yang lebih besar lagi. Kondisi yang terakhir ini 
merupakan gambaran dari manusia yang sudah 
jatuh ke dalam dosa, lalu mereka memberikan 
dirinya terjerat lebih jauh di dalam dosa 
dengan melakukan perbuatan-perbuatan dosa 
lain yang memiliki tingkatan makin parah. 

Inilah situasi dunia berdosa ini, yang kita 
semua pasti pernah mengalaminya di dalam 
tingkatan kefatalan yang berbeda-beda. 
Namun, di dalam hal ini kita dapat melihat 
suatu fakta bahwa dosa dan kesalahan itu 
bukan hal yang sepele. Sebuah kesalahan 
atau dosa yang terlihat sepele justru memiliki 
konsekuensi yang fatal, karena sifat dosa 
yang selalu menuntut orang berdosa untuk 
makin terjerumus ke dalam dosa yang lebih 
dalam. Hal inilah yang sering kali manusia, 
termasuk orang-orang Kristen, abaikan atau 
tidak sadari. Sebuah tindakan bersalah yang 
sepele dapat menuntun kita kepada akhir yang 
fatal dan mematikan. 

Peristiwa kejatuhan manusia ke dalam dosa 
tidak bisa kita nilai sebagai hal yang sepele: 
hanya urusan makan buah yang dilarang Tuhan. 
Di balik tindakan manusia yang memutuskan 
untuk memakan buah pengetahuan yang baik 
dan jahat, terdapat motivasi yang berbahaya 
dan merupakan kejahatan besar di mata Allah. 
Apalagi hal ini dilakukan di dalam konteks 
manusia yang hidup di dalam ikatan perjanjian 
atau adanya sebuah tanggung jawab manusia 
kepada Allah yang adalah Pencipta sekaligus 
Tuhan (Lord) dari hidupnya. Perbuatan 
dosa pertama dari manusia pertama bukan 
hanya sebuah tindakan melanggar peraturan 
belaka, tetapi berkaitan dengan status relasi 
manusia dengan Allah yang berdaulat dan 
kekal. Itulah sebabnya, kejatuhan manusia 

ke dalam dosa merupakan hal yang sangat 
serius di hadapan Allah dan juga fatal di dalam 
sejarah umat manusia. Berikut ini kita akan 
melihat kejatuhan manusia ke dalam dosa 
di dalam konteks relasi kovenan (covenantal 
relationship). Peristiwa yang mengubah status 
relasi manusia di hadapan Allah dari yang 
seharusnya menjadi covenant keeper Allah 
menjadi covenant breaker Allah. 

The Focal Point of the Covenant of Works
Seperti yang dibahas dalam artikel bulan lalu, 
Allah menciptakan manusia dengan tugas 
yang secara umum diberikan kepada mereka 
sebagai tanggung jawab manusia yang adalah 
gambar dan rupa Allah. Manusia memiliki 
tugas untuk menaklukkan dunia dan beranak 
cucu memenuhi bumi ini. Tugas ini Allah 
berikan dengan memberikan kemampuan 
kepada manusia untuk menjalankannya di 
dalam fungsi mereka sebagai nabi, imam, dan 
raja (true knowledge, true holiness, and true 
righteousness). Namun, bukan hanya perintah 
secara umum saja yang Tuhan berikan 
kepada manusia, terdapat juga perintah 
yang spesifik, yaitu larangan untuk memakan 
buah pengetahuan yang baik dan yang jahat. 
Sebuah larangan yang juga merupakan ujian 
ketaatan manusia kepada Allah, seperti yang 
dikatakan oleh Palmer O. Robertson:

“In considering the prohibition 
of Genesis 2:17, it is essential to 
appreciate the organic unity between 
this commandment and the total 
responsibility of man as created. 
The requirement concerning the tree 
of knowledge of good and evil must 
not be conceived of as a somewhat 
arbitrary stipulation without integral 
relation to the total life of man. 
Instead, this particular prohibition 
must be seen as the focal point of 
man’s testing.”

Robertson menekankan bahwa larangan 
makan buah pengetahuan yang baik dan jahat 
ini adalah aspek yang tidak terpisah dari 
perintah Allah secara umum kepada manusia 
di dalam covenant of works (menaklukkan 
bumi dan beranak cucu memenuhi bumi). 
Bahkan larangan ini adalah aspek yang paling 
inti (focal point) dari ujian ketaatan manusia. 
Sehingga, keberhasilan atau kegagalan dari 
ujian ini akan menentukan bagaimana kita 
menjalankan tanggung jawab kita sebagai 

gambar dan rupa Allah. Kegagalan kita 
dalam melihat kesatuan dari kedua aspek ini 
akan menjatuhkan kita kepada cara berpikir 
yang dualisme. Cara pandang dualisme ini 
membawa kita melihat aspek ketaatan kepada 
Allah sebagai hal yang bersifat rohani dan 
terpisah dari aspek yang bersifat jasmani 
atau tugas umum kita sebagai manusia. Kedua 
aspek ini seharusnya dilihat sebagai satu 
keutuhan ketaatan dari manusia yang berelasi 
dengan Allah. 

Bukan hanya keutuhannya saja, tetapi kita 
juga harus dapat melihat aspek perintah 
spesifik Allah ini sebagai focal point yang 
menentukan relasi perjanjian manusia dengan 
Allah. Ketaatan kita kepada Allah akan 
menjadi poros atau dasar dalam keberhasilan 
kita menjalankan fungsi kita sebagai gambar 
dan rupa Allah. Ketidaktaatan kita kepada 
Allah akan menjadi penyebab dari kegagalan 
di dalam memelihara perjanjian kita dengan 
Allah. Kesatuan ini juga tergambar di dalam 
kehidupan relasi perjanjian tokoh-tokoh besar 
di dalam Alkitab. Robertson mengaitkannya 
seperti demikian: 

“This same unity of universal 
covenantal relationship subsequently 
c h a r a c t e r i z e d  t h e  v a r i o u s 
administration of the covenant of 
redemption. Always the total life of 
participant in the divine covenant 
finds its ordering through the 
covenantal bond. God’s covenant with 
Noah embraces the total orientation 
of man to the creation. Under the 
Abrahamic covenant, the promises 
of land, seed, and blessing, coupled 
with the all-inclusive demand for 
Abraham to walk before God in 
“completeness” (Gen. 17:1) involve 
the broadest possible dimensions of 
human life. The summation of Mosaic 
law in terms of whole-souled love to 
God and neighbor depicts a covenantal 
relationship which encompasses every 
thought and action. The kingdom-
covenant under David obviously 
intends to order the entire realm 
of existence of the servants of the 
King. Covenant-relationship involves 
total-life relationship. Rather than 
addressing itself to some ill-conceived 
“religious” aspect of man, the 
covenant of God is all-inclusive.”
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Melalui kesatuan inilah kita dapat melihat 
betapa krusialnya larangan Allah kepada 
manusia pertama untuk memakan buah 
pengetahuan yang baik dan jahat. Oleh 
karena itulah, seperti yang sudah dinyatakan 
di awal, kejatuhan manusia ke dalam dosa 
bukan sekadar makan buah, tetapi berkaitan 
dengan focal point dari perjanjian Allah 
dengan manusia pertama. Kegagalan dalam 
memelihara perjanjian ini menjadikan manusia 
sebagai perusak perjanjian dan berada dalam 
status sebagai seteru Allah, bukan lagi hamba 
atau umat-Nya. Ini adalah urusan kepada siapa 
manusia mau mengabdikan dirinya. 

The Fall: Man as Covenant Breaker
Kejadian 3 menceritakan kisah tragis dari 
manusia ketika jatuh ke dalam dosa. Di dalam 
kisah ini kita melihat bagaimana Adam dan 
Hawa digoda oleh setan, melanggar perintah 
atau perjanjian mereka dengan Allah, dan hal 
ini mendatangkan hukuman bagi kehidupan 
mereka dan juga kutukan terhadap alam 
semesta itu sendiri (Kej. 3:1-19). Seperti 
yang sudah dijelaskan di atas, larangan Allah 
atas Adam dan Hawa untuk tidak memakan 
buah dari pohon pengetahuan yang baik dan 
jahat adalah focal point dari relasi perjanjian 
manusia dengan Allah. Relasi perjanjian Allah 
dengan manusia ditentukan oleh perintah 
tersebut. Jikalau Adam berhasil tunduk dan 
taat kepada Allah di dalam ujian ini, berkat 
yang Allah janjikan menjadi kepastian bagi 
kehidupan manusia. Di dalam ujian ini, 
manusia dituntut ketaatannya yang radikal 
kepada Allah.

Manusia sudah diberikan hak untuk dapat 
memakan buah dari setiap pohon di Taman 
Eden. Bahkan sebagai gambar Allah, manusia 
memiliki otoritas atau kuasa atas semua 
yang ada di taman ini. Namun, di dalam 
pengecualian yang Tuhan berikan inilah, 
justru manusia mengalami kegagalan. 
Larangan terhadap satu pohon inilah yang 
mengindikasikan bahwa setinggi-tingginya 
atau sebesar-besarnya kuasa manusia atas 
alam ini, manusia bukanlah Allah. Sebagai 
ciptaan Allah, ciptaan yang paling mulia, 
manusia harus tetap taat kepada setiap 
perintah Allah. Manusia harus tetap menyadari 
bahwa dirinya adalah ciptaan dan Allah adalah 
Sang Pencipta. 

Di dalam konteks ini, larangan tersebut 
adalah firman Allah yang wajib ditaati. 
Sehingga poin pengujian Allah atas manusia di 
dalam konteks ini adalah pengujian kerelaan 
kesediaan manusia untuk mau menundukkan 
diri dan taat kepada perintah Sang Pencipta. 
Namun, ironisnya manusia memilih untuk 
memberontak kepada Allah. Kita bukan ditipu 
Iblis semata, bukan juga karena terlalu bodoh 
atau polos, dan bukan juga karena tidak tahu 
mana yang benar atau salah, tetapi karena 
kita pilih tidak mau taat kepada Allah. Di 
sinilah kefatalan kejatuhan manusia dalam 
dosa. Kita tahu jelas kita wajib taat kepada 
Allah, namun kita memberontak dan memilih 
tidak menaati-Nya.   

Alkitab mencatat, kejatuhan manusia ke dalam 
dosa ini adalah keinginan manusia yang ingin 
memiliki pengetahuan tentang yang baik dan 
jahat. Istilah “memiliki” di sini bukan sekadar 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. 
Tetapi istilah ini menunjukkan bahwa manusia 
ingin menentukan sendiri mana yang baik 
dan mana yang jahat. Manusia ingin memiliki 
kuasa menentukan pengetahuan akan baik dan 
jahat. Manusia ingin bebas dari kontrol Allah, 
kebenaran Allah, serta pertanggungjawaban 
kepada Allah. Di sinilah kemudian manusia 
berubah menjadi seorang covenant breaker, 
yaitu seorang yang memberontak kepada 
Allah.

The Broken Covenantal Relationship that 
Broke Man’s Role
Kegagalan manusia di dalam menaati larangan 
Allah tersebut menjadikan manusia gagal 
untuk menjalankan perintah Allah yang umum. 
Manusia gagal untuk menjalankan fungsi dari 
gambar dan rupa Allah. Kejatuhan manusia 
menjadikan ketiga fungsi gambar dan rupa 
Allah gagal, malah menjadi berfungsi secara 
berlawanan dari seharusnya. 

•	 Di dalam fungsi sebagai nabi, seharusnya 
manusia hidup sebagai wadah kebenaran 
atau wahyu yang Allah berikan, baik secara 
umum melalui ciptaan maupun secara 
khusus melalui firman-Nya. Dengan rasio 
yang Tuhan berikan di dalam diri manusia, 
seharusnya manusia dapat memiliki true 
knowledge. Namun, kejatuhan manusia 
ke dalam dosa menjadikan rasio manusia 
rusak dan tidak dapat lagi mengenal 
kebenaran Allah dengan tepat. Alkitab 
berkali-kali menggunakan istilah “bodoh” 
bagi manusia berdosa. Segala sesuatu 
yang dunia anggap pintar merupakan 
kebodohan di mata Allah. Istilah “bodoh” 
di sini tidak sama dengan IQ atau 
kemampuan intelektual seseorang, tetapi 
dikaitkan dengan seberapa jauh manusia 
mengerti atau peka dalam mengetahui 
kebenaran yang Allah nyatakan, karena 
rusaknya relasi manusia dengan Allah 
Sang Penciptanya. Bukan hanya itu, 

manusia yang memberontak dengan berani 
membangun kebenarannya sendiri dan 
menolak kebenaran yang Allah nyatakan. 
Allah menggambarkan kebodohan umat-
Nya yang dicatat di Yeremia 2:13, “Sebab 
dua kali umat-Ku berbuat jahat: mereka 
meninggalkan Aku, sumber air yang hidup, 
untuk menggali kolam bagi mereka sendiri, 
yakni kolam yang bocor, yang tidak dapat 
menahan air.” Manusia meninggalkan 
Sumber Air Hidup, lalu mencari air di 
kolam yang bocor. Manusia tahu dengan 
jelas dia perlu air, karena itu manusia 
mencari air. Manusia juga tahu Allah itu 
Sumber Air Hidup, yang tidak akan pernah 
kering, namun manusia meninggalkan-Nya. 
Ini pemberontakan! Ini kebodohan! We are 
hopeless and helpless! 

•	 Di dalam fungsi sebagai imam, seharusnya 
manusia hidup berdedikasi seluruhnya 
bagi kemuliaan Tuhan. Segala yang ia 
kerjakan di dalam dunia ini semuanya 
harus dikembalikan bagi kemuliaan Tuhan. 
Hal ini berkaitan dengan aspek arah hidup 
manusia yang seharusnya memiliki true 
holiness. Sebagaimana seorang imam 
harus memastikan setiap persembahan 
yang diberikan tidak bercacat, manusia 
seharusnya dengan sungguh-sungguh 
mengejar kesempurnaan di dalam apa 
yang ia lakukan sebagai persembahan yang 
harum di hadapan Allah. Namun, kejatuhan 
manusia ke dalam dosa menjadikan 
manusia tidak lagi memberikan kemuliaan 
kepada Tuhan. Mereka mencuri kemuliaan 
itu bagi diri sendiri. Kita cenderung 
mencari dan berusaha mati-matian 
mengejar yang terbaik bagi kemuliaan 
diri, tetapi bagi Tuhan hanya diberikan 
yang sisa, itu pun kalau kita masih 
rela memberikannya. Lebih parah lagi, 
manusia bisa memanfaatkan pelayanan 
dan penyembahan kepada Allah sebagai 
sarana atau showcase untuk mendapatkan 
kemuliaan bagi diri. Manusia berdosa 
memanfaatkan Allah bagi kemuliaan diri, 
inilah kerusakan manusia yang sudah jatuh 
dalam dosa. We are sinners!

•	 Di dalam fungsi sebagai raja, seharusnya 
manusia menggunakan kuasanya untuk 
menggarap dunia ini di dalam true 
righteousness. Di dalam kebenaran 
dan kebijaksanaan dari Tuhan, manusia 
s e h a r u s n y a  m e n g u s a h a k a n  d a n 
mengatur alam semesta ini. Dengan 
segala kompleksitas yang ada di dalam 
alam semesta ini, manusia diciptakan 
sebagai wakil Allah untuk menggarapnya. 
Layaknya seorang raja yang memerintah 
suatu kerajaan, manusia dipanggil untuk 
menggarap dunia ini di dalam kebenaran 
dan keadilan. Namun, kejatuhan manusia 
ke dalam dosa menjadikan manusia penuh 
dengan tipu daya dan ketidakadilan di 
dalam mengusahakan alam semesta 
ini. Sebagaimana seorang raja yang 

Bersambung ke halaman 11

Sebuah kesalahan atau dosa 
yang terlihat sepele justru 
memiliki konsekuensi yang 

fatal, karena sifat dosa yang 
selalu menuntut orang berdosa 

untuk makin terjerumus di 
dalam dosa yang lebih dalam. 

Hal inilah yang sering kali 
manusia, termasuk orang-

orang Kristen, abaikan atau 
tidak sadari. 



Pillar No.189/April/20196

Latar Belakang
Kitab Obaja membawa kabar yang serupa 
dengan Kitab Amos, di mana keadilan YHWH 
akan diteguhkan. Ketegangan antara Israel 
dan Amos dijabarkan secara mendetail dalam 
ayat 1-15. Lalu pada ayat 16-21, Kitab Obaja 
mengubah perspektifnya menjadi lebih luas 
dengan mencakup seluruh bangsa (ay. 15a). 
Keadilan Allah tidak hanya mencakup hukuman 
bagi orang fasik, yang diwakilkan (type) oleh 
Edom, tetapi juga pembenaran atas Israel. 
Keadilan ini pada awalnya disingkapkan secara 
implisit di dalam ujaran kutuk atas Edom dan 
bangsa-bangsa, kemudian secara eksplisit 
melalui rencana baik dan berkat YHWH atas 
Israel. Baik secara negatif maupun positif, baik 
ujaran kutuk maupun berkat itu memberikan 
harapan dan dorongan bagi umat Allah, karena 
asumsi yang mendasarinya adalah kepercayaan 
bahwa Allah Israel adalah Tuhan yang berdaulat 
(ay. 1, 21), yang bekerja melalui segala hal, 
termasuk melalui bangsa-bangsa untuk 
menghukum baik umat-Nya sendiri (ay. 11-14) 
maupun mereka yang mengambil keuntungan 
atas kesengsaraan Israel (ay. 1).

Kisah Dua Saudara
Hubungan antara Edom dan Israel adalah 
tema Alkitab yang menarik. Hubungan 
keduanya terjalin seperti untaian benang 
sepanjang sejarah Perjanjian Lama. Dimulai 
dari keberadaan mereka sebagai dua saudara 
(Esau dan Yakub), berlanjut sampai keduanya 
menjadi bangsa yang besar, hingga pada 
akhirnya penghancuran Bait Suci Israel dan 
pengasingan Yehuda. Kalau ditarik lebih jauh 
lagi, penghancuran Edom memainkan peranan 
penting dalam kisah penebusan bangsa-bangsa 
di masa depan.  

Yakub dan Esau adalah anak kembar dari Ishak 
dan Ribka; motif ini tampaknya mencerminkan 
realitas historis tertentu, seperti kedekatan 
bahasa dan agama yang erat antara kedua 
bangsa, baik Israel maupun Edom. Motif 
persaudaraan ini, tampaknya, yang mendasari 
diberlakukannya hukum positif tertentu 
terhadap Edom dalam Kitab Ulangan yang 
melarang membenci orang Edom, serta 
perintah Ilahi untuk menahan diri dari 
konflik militer dengan kaum Edom sebelum 
kedatangan Israel di Kanaan.

Namun, tidak lama setelah itu terdapat 
pergeseran gambaran akan Israel dan Edom 
dalam kitab nabi-nabi. Edom yang harusnya 

menjadi saudara yang baik bagi Israel, malah 
menyayat hati saudaranya sendiri. Dalam 
Kitab Obaja dijelaskan terdapat 3 kesalahan 
Edom yang menorehkan luka bagi bangsa 
Israel: 
(1) Edom sombong dalam dua pengertian: 

mereka bangga dengan kekuatan 
mereka, mengarahkan Israel percaya 
kepada kekalahan mereka (ay. 3), dan 
mereka juga bersukaria dalam hikmat 
mereka (ay. 7b, 8b).

(2) Edom membunuh dan memotong jalur 
pelarian Israel (ay. 14). 

(3) Edom mengambil alih tanah-tanah 
Israel. 

Ketiga hal ini menorehkan luka yang dalam 
bagi Israel.

Narasi akan kepedihan Israel terhadap Edom 
digambarkan secara berulang-ulang dan 
mendalam di sepanjang kitab nabi-nabi, 
bahkan kepedihan Israel akan Edom lebih 
intens jika dibandingkan dengan bangsa-
bangsa tetangga lainnya. Meskipun konflik 
antara Israel dan Aram atau Filistin sedang 
berlangsung dengan ganas, permusuhan 
terhadap Edom tetap berada dalam tingkat 
yang lebih mengerikan. Kedalaman kebencian, 
intensitas, dan frekuensi sumber-sumber anti-
Edom dalam Perjanjian Lama tidak dapat 
dibandingkan dengan nubuat-nubuat kutuk 
terhadap bangsa lain mana pun.

Dari awal, narasi Yakub dan Esau dalam 
Kitab Kejadian memang sudah berfokus 
pada konflik antarsaudara ini. Bahkan kisah 
ini dimulai sejak mereka masih belum 
dilahirkan. Kedua anak kembar ini bertikai di 
dalam rahim ibu mereka. Digambarkan Yakub 
memegang kaki Esau ketika dilahirkan. Kisah 
ini berlanjut dengan perbedaan di antara 
mereka, pembelian hak kesulungan Yakub 
dari Esau, saudara lelakinya. Hingga Yakub 
yang mencuri berkat yang dijanjikan Ishak 
kepada Esau. Ketegangan di antara mereka 
berlanjut sampai kedua saudara ini berpisah 
demi kebaikan. Narasi ini menandai akhir dari 
kisah Ishak, serta kisah Yakub.

Pertarungan antarsaudara ini pada dasarnya 
berorientasi pada pertanyaan mengenai 
siapa yang akan mewarisi warisan ayah 
mereka. Semua tokoh dalam narasi ini—Ishak, 
Ribka, Esau, dan Yakub—sedikit banyak 
termotivasi oleh pertanyaan mendasar ini. 
Tidak seperti intervensi Ilahi yang secara tegas 

menentukan bahwa Ishak sendiri yang akan 
mewarisi Abraham, Allah mengambil sikap 
pasif dalam konflik antara Esau dan Yakub. 
Sementara Allah segera mengintervensi 
Abraham mengenai keturunannya, bahwa 
“yang akan disebut sebagai keturunanmu 
adalah yang berasal dari Ishak”, maka pada 
generasi berikutnya, generasi Yakub, Allah 
tetap diam sampai wahyu yang diberikan-
Nya kepada Yakub di Betel ketika ia kembali 
dari Haran. Allah dengan jelas membiarkan 
pergulatan ini terungkap: ketika Abraham dan 
Sarah mendukung Ishak dan mengindahkan 
nasib Ismael, Allah segera turun tangan, 
tetapi Ia tidak melakukannya ketika Ishak dan 
Ribka masing-masing mendukung putra yang 
berbeda. Akibatnya, Ribka memulai tindakan 
yang mengarah pada penipuan terhadap Ishak. 
Konflik antara si kembar jelas menjadi subjek 
dari kisah Ishak dan juga kisah Yakub: begitu 
masalah terselesaikan, kedua saudara itu 
tersingkir dan membiarkan cerita baru, kisah 
Yusuf dan saudara-saudaranya, mendominasi 
panggung Kitab Kejadian.

Selain itu, narasi Yakub berfokus terutama 
kepada pertanyaan apakah dia adalah putra 
yang dipilih. Ini pertama kali muncul dengan 
kisah pembelian hak kesulungannya, dan 
sekali lagi ketika ia mencuri berkat Ishak. 
Setelah ia meninggalkan negara itu, status 
pemilihan Yakub hanya dikonfirmasi pada 
saat pertemuan kembali Yakub dengan Ishak 
sebelum kematiannya, ketika Esau sudah 
menetap di Gunung Seir.

Menariknya, Kitab Kejadian tidak memberikan 
alasan yang jelas untuk pemilihan Yakub atau 
pengucilan Esau. Sumber-sumber kemudian, 
seperti Apokrifa dan literatur Midrasik, 
memberikan deskripsi yang tak terhitung 
tentang kebajikan Yakub dan ketidaklayakan 
Esau, tetapi isinya begitu tendensius, dan 
materi yang menghakimi secara eksplisit 
seperti itu hampir tidak pernah tercatat 
dalam narasi sebenarnya di Kitab Kejadian. 
Meskipun pembaca cerita tampaknya telah 
mengumpulkan kesan umum bahwa narasi 
memandang Yakub secara positif, sementara 
Esau ditolak, ketiadaan resolusi kategoris ini 
memiliki implikasi potensial yang dramatis 
untuk sejarah yang kemudian berkembang di 
antara kedua negara.

Orang Israel menafsirkan penghancuran Bait 
Suci di Yerusalem dan pengasingan mereka 
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sebagai akibat atas pelanggaran perjanjian di 
antara mereka sekaligus lambang penolakan 
Allah. Orang Edom, sebagai saudara yang 
baik, seharusnya membangun Yehuda, tetapi 
mereka malah dengan dengki berkontribusi 
terhadap kehancuran Yehuda dan merebut 
sebagian wilayah mereka. Permusuhan 
Israel terhadap Edom pada awalnya memang 
berasal dari pelanggaran berat Edom terhadap 
mereka, tetapi seiring berjalannya waktu, 
pelanggaran ini menjadi lebih berat karena 
signifikansi theologis. Orang Israel mulai 
curiga bahwa Edom telah menggantikan 
mereka sebagai bangsa pilihan Tuhan, sama 
seperti Yakub yang takut bahwa kepergiannya 
dari Kanaan adalah tanda penolakannya. 
Ketakutan ini tidak padam sampai dia kembali 
ke tanah Kanaan dan diberkati oleh Tuhan. 
Sekarang, Israel diasingkan dari tanah mereka, 
sementara orang Edom mulai menyusup 
ke Yehuda Selatan; narasi ini ditafsirkan 
sebagai tanda bahwa hak kesulungan telah 
dikembalikan kepada putra sulungnya, Edom. 
Persaingan historis antara Yehuda dan Edom 
dibaca sebagai kelanjutan dari perseteruan 
kuno antara Yakub dan Esau. Suatu kali, 
Yakub menang; sekarang, tampaknya Esau 
yang menang.

Perseteruan antara Edom dan Israel bukanlah 
seperti perseteruan yang lainnya. Ketegangan 
antara kedua negara bersaudara ini sangat 
terkait dengan identitas diri Israel. Prospek 
penebusan—dan penghiburan umat Allah—
bergantung tidak hanya pada rehabilitasi 
Yehuda tetapi juga pada kehancuran Edom. 
Untuk efek ini, Obaja berteriak sampai serak 
tentang malapetaka yang menunggu Edom—
tidak hanya karena pelanggarannya yang 
sebenarnya terhadap Yehuda, tetapi juga 
demi keadaan psikologis rakyat, menjanjikan 
penghancuran Edom sebagai tahap awal 
penebusan Yehuda yang akan datang. Sama 
seperti Esau bersaing dengan Yakub untuk 
predikat putra yang dipilih, Edom di mata Israel 
adalah saingan untuk predikat bangsa pilihan.

Edom awalnya dianggap bukan sebagai simbol 
kejahatan, melainkan “saudara” bagi Israel. 
Namun kedekatannya dengan Yehuda akhirnya 
menimbulkan ancaman bagi Yehuda. Pada 
akhirnya Edom digambarkan sebagai saudara 
yang jahat bagi Israel.

Plot Twist
Yesus membalikkan potret perseteruan 
antarsaudara dalam Kitab Obaja dalam 
perumpamaan tentang “anak yang hilang” 
(Luk. 15:11-32). Ketika Yesus duduk bersama 
pemungut cukai dan “orang berdosa” lainnya, 
datanglah ahli Taurat dan orang Farisi bertanya 
mengapa Yesus duduk bersama kumpulan 
orang berdosa (Luk. 15:1-2). Yesus kemudian 
menjawab pertanyaan tersebut dengan tiga 
perumpamaan. Perumpamaan yang pertama 
tentang domba yang hilang, selanjutnya 
perumpamaan tentang dirham yang hilang, 
dan terakhir Yesus melanjutkan jawaban-Nya 
dengan perumpamaan tentang anak yang 
hilang.

Dalam perumpamaan anak yang hilang, 
Ia menyejajarkan kedua narasi mengenai 
pengkhianatan dan pembuangan Israel dengan 
kisah anak bungsu yang pergi dari rumah 
bapaknya untuk berfoya-foya dan akhirnya 
terbuang. Sama seperti Israel yang datang 
kepada Tuhan dan meminta segala kebaikan 
yang ada, setelah itu Israel meninggalkan-
Nya ketika mereka telah mendapat apa 
yang mereka mau. Gambaran pembuangan 
Israel ini terus-menerus didengungkan dalam 
sepanjang kitab nabi-nabi, terutama Hosea 
ketika Tuhan menceraikan hubungan-Nya 
dengan Israel. Gambaran Edom sebagai 
anak sulung yang tinggal di rumah bapaknya 
pun terpatri jelas dalam perumpamaan ini. 
Seharusnya, sebagai anak sulung, Esau dan 
Edom harus berusaha mempertahankan 
keluarga mereka, tanah mereka, status 
keluarga mereka dalam masyarakat dengan 
mencari, menemukan, dan membawa si anak 
bungsu pulang walaupun itu akan merugikan 
keluarga. Namun, mereka hanya diam di 
rumah bapaknya, dan menggerutu ketika si 
bungsu pulang.

Bagi orang Israel, harusnya merekalah si 
bungsu itu. Bukankah Tuhan sudah berjanji 
akan menjadikan Sion sebagai kediaman-Nya 
(ay. 15-21)? Merekalah yang terbuang tetapi 
pada akhirnya disambut pulang oleh sang 
bapak. Namun, alih-alih menyamakan Israel 
dengan si bungsu, Yesus justru mengutuk orang 
Israel sebagai anak sulung yang bermasalah. 
Seakan-akan semua pemikiran mereka selama 
ini salah dan harapan mereka untuk dipulihkan 
hancur begitu saja melalui perumpamaan ini. 
Merekalah sang saudara yang jahat selama ini, 
yang telah berabad-abad mereka benci!

Lebih jauh dalam pembacaan orang Kristen 
mula-mula, visi dari Obaja mencapai 
puncaknya di dalam Kristus, Tuhan kita. Ia 
melampaui si bungsu dan si sulung. Ia adalah 
“yang sulung” yang sejati yang mencari kita 
ketika kita pergi dan tersesat dalam dosa-
dosa kita. Ia mengangkat kita di tengah 
keterpurukan kita yang kelam. Ia tidak tinggal 
diam ketika kita pergi, bahkan atas inisiatif-
Nyalah rencana keselamatan terselenggara. 
Inisiatif-Nya membawa diri-Nya turun ke 
dalam dunia, mengambil tubuh yang lemah 
dan taat sampai mati, bahkan mati di atas 
kayu salib. Bukankah tidak ada kasih yang 
lebih besar dari seorang yang merelakan 
nyawanya demi sesamanya (Yoh. 15:13)? 
Visi keselamatan Obaja digenapkan dalam 

Perjanjian Baru, visi ini digenapkan melalui 
perenungan pada kematian dan kebangkitan 
Kristus yang meminum cawan murka Allah 
mewakili kita (Ob. 16; Mrk. 14:36; Luk. 22:20). 

Meneladani Kristus, Menjadi Saudara yang 
Baik
Setelah kematian dan kebangkitan-Nya, 
Yesus menjumpai Petrus dan memperlihatkan 
kita akan visi transformasi Obaja. Pada 
perjumpaan itu, Yesus bertanya kepada 
Petrus, “Apakah engkau mengasihi Aku?” 
Perjumpaan itu mengonfrontasi Petrus kepada 
ingatannya akan masa lalu, ketika Yesus 
bertanya hal yang serupa, dengan tegas Petrus 
menyangkal akan menolak Kristus. Kedua 
narasi tersebut menunjukkan beberapa titik 
paralel. Cerita pertama adalah percakapan 
yang terjadi sebelum penyaliban, sedangkan 
cerita kedua berisi perjumpaan Yesus dengan 
Petrus setelah kebangkitan. Namun, masalah 
utama dari kedua cerita ini adalah tentang 
mengikuti Yesus dan kesediaan untuk mati 
bagi Yesus.

Dalam teks pra-penyaliban, Petrus menyatakan 
keinginannya untuk mengikuti Yesus, tetapi 
Yesus menjawab bahwa Petrus tidak dapat 
mengikuti-Nya pada waktu itu, karena Petrus 
akan segera menyangkal-Nya tiga kali. Namun, 
dalam dialog pasca-kebangkitan, setelah Yesus 
memperbarui Petrus tiga kali, Ia mengundang 
Petrus untuk mengikuti-Nya. Dalam teks 
pertama, Petrus begitu menggebu-gebu untuk 
mati demi Yesus, tetapi penyangkalannya 
jelas merupakan kegagalan yang mengerikan 
bagi dirinya. Sama seperti kita yang begitu 
menggebu-gebu menyatakan iman kita tetapi 
terus-menerus jatuh pada dosa yang kelam. 
Keinginan Petrus tetap ada pada dialog terakhir, 
di mana Petrus mengungkapkan kesediaannya 
untuk berkorban. Namun perubahan terjadi, 
Yesus seakan merestui dan memberikan 
panggilan kepada Petrus, “Jikalau engkau 
mengasihi Aku, gembalakan domba-domba-
Ku.” Perubahan ini hanya dimungkinkan 
melalui pengorbanan Sang Sulung yang mati 
dan bangkit, dan mentransformasi keberadaan 
kita. Kita dimungkinkan menjadi saudara-
saudara yang baik bagi sesama, lebih jauh 
lagi, kita dimungkinkan untuk membawa kasih 
saudara ini kepada seluruh dunia.

Panggilan yang sama terarah kepada kita, 
meskipun kita telah jatuh berkali-kali. Yesus 
berkata, “Apakah engkau mengasihi Aku?” 
Apakah kita bisa bersama-sama dengan Petrus, 
berkata, “Tentu Tuhan, Engkau mengetahui 
seluruh isi hatiku”? Dan ketika kita menjawab, 
“Ya,” Yesus akan meminta kita menjadi 
saudara yang baik dan menggembalakan 
domba-domba-Nya. 

Robin Gui
Pemuda FIRES

Yesus membalikkan potret 
perseteruan antarsaudara 
dalam Kitab Obaja dalam 

perumpamaan tentang “anak 
yang hilang” (Luk. 15:11-32).
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Sebelum memulai khotbahnya, seorang 
pendeta mengajak jemaat untuk 
membuka Kitab Obaja. 

“Hah? Obaja? Kitab apa tuh?”
“Iya, di Perjanjian Lama atau 
Perjanjian Baru sih?”
“Kayaknya ga pernah denger deh ada 
kitab namanya Obaja.”

Melihat kegelisahan dan bisik-bisik yang 
terjadi di bangku jemaat, sang pendeta 
kemudian menjelaskan bahwa Kitab Obaja 
ada di Perjanjian Lama, sebelum Kitab Yunus. 

“Oh, sebelum Kitab Yunus,” serentak 
jawab jemaat. 

Mungkin kita memang tidak familier dengan 
Kitab Obaja. Kitab ini merupakan kitab 
terpendek di dalam Perjanjian Lama, hanya 
terdiri dari satu pasal dengan 21 ayat. 
Walaupun kitab ini terdiri dari sedikit kata, kita 
tidak bisa serta-merta menyepelekan pesan 
yang terkandung di dalamnya. Sependek-
pendeknya kitab ini, Tuhan mau kitab ini 
masuk ke dalam kanon Perjanjian Lama. That 
means we really have to take heed to what 
this book has to say to us! 

Sesuai judulnya, kitab ini ditulis 
oleh Obaja dan tidak ada informasi 
lain tentang latar belakang Obaja. 
Satu-satunya yang kita tahu adalah 
nama Obaja berarti the Lord’s 
servant. Obaja adalah seorang nabi 
yang mendapatkan penglihatan 
dari Tuhan mengenai penghakiman 
Tuhan atas bangsa Edom (ay. 1-15). 
Obaja juga menuliskan tentang janji 
Allah untuk memulihkan bangsa 
Israel (ay. 16-18) dan menegakkan 
Kerajaan-Nya (ay. 19-21). 

Obaja memakai 70% dari tulisannya 
(15 dari 21 ayat) untuk berbicara 
mengenai bangsa Edom. Hah? 
Seorang nabi yang dipanggil oleh 
Allah yang Israel sembah, kok malah 
berbicara lebih banyak tentang 
bangsa lain yang bukan umat Tuhan? 
Kita tidak perlu terkejut akan hal 
ini. Memang ada beberapa nabi 
yang memiliki pesan lebih terfokus 
kepada bangsa lain selain Israel. 
Ini menunjukkan bahwa Allah yang 
Israel sembah adalah Allah yang 
sejati, Allah di atas segala manusia 

(mankind), termasuk mereka yang tidak 
mengakui otoritas-Nya. Melalui nubuat 
tentang kehancuran Edom ini, Obaja hendak 
menceritakan tentang kuasa dan kedaulatan 
Allah, karakter-Nya yang tidak berkompromi 
terhadap dosa, dan keadilan-Nya yang tidak 
bisa dibengkokkan. 

Kitab Obaja ditulis kira-kira tahun 570 SM. 
Ini merupakan masa atau waktu antara 
kejatuhan Yehuda saat diserang oleh Babel 
(586 SM) dan saat Babel menyerang Edom 
(553 SM). Tulisan ini menjadi peringatan bagi 
bangsa Edom, sekaligus menjadi penghiburan 
bagi bangsa Israel bahwa Allah tidak akan 
selamanya diam terhadap musuh umat-Nya. 
Tuhan akan membuat Edom menjadi kecil di 
antara bangsa-bangsa dan akan dihinakan 
sangat (Ob. 1:2). 

Who is Edom?
Edom adalah bangsa keturunan Esau, kakak 
Yakub (Israel). Secara geografis, bangsa Edom 
adalah tetangga Israel, karena ia terletak 
persis di sebelah timur Israel. Wah, ini 
seharusnya merupakan keuntungan ganda! 

Brothers share and protect, neighbors do 
too! Seperti pepatah mengatakan: tetangga 
adalah saudara terdekat kita. Mengenal 
tetangga dengan baik bisa memberikan rasa 
aman, karena kita bisa saling mengandalkan 
di saat kesulitan menimpa. Juga, tetangga 
yang baik saling berbagi di tengah-tengah 
kelimpahan yang ada. Edom dan Israel sudah 
kakak-beradik, tetangga pula. Ini sih namanya 
sharing kuadrat dan protection pangkat dua. 

But instead, what did Edom do?
Kita tahu bahwa sejak dalam kandungan dua 
saudara kembar ini sudah berseteru. Esau dan 
Yakub beranjak dewasa dengan persaingan 
yang tidak ada henti-hentinya. Sang adik yang 
licik terus menipu dan berusaha mengambil 
keuntungan dari sang kakak yang disetir oleh 
nafsunya dan bukan oleh takut akan Allah. 
Walaupun di Kejadian 33 diceritakan bahwa 
Esau dan Yakub berbaikan, tetapi nyatanya 
keturunan mereka tetap tidak akur. Kita bisa 
melihat di Bilangan 20:14-21 bahwa Edom 
menolak permintaan Israel untuk melalui 
negeri mereka ketika Israel baru keluar dari 
Mesir hendak menuju Tanah Perjanjian. Di 

dalam Kitab Obaja, sekali lagi 
diceritakan bahwa Edom menolak 
untuk membantu Israel yang kala 
itu sedang diserang oleh Babel. Alih-
alih berbagi dengan adiknya, Edom 
malah ikut serta dalam mengangkut 
kekayaan Yerusalem (Ob. 1:11). 
Bukannya melindungi, Edom justru 
setuju bangsa Babel menghancurkan 
Yerusalem sampai ke dasarnya 
(Mzm. 137:7) dan bersukacita di 
atas penderitaan Israel ini (Ob. 
1:12). Atas perilaku inilah, Tuhan 
mengatakan melalui Nabi Obaja 
bahwa cela akan meliputi Edom 
dan Edom akan dilenyapkan untuk 
selama-lamanya (Ob. 1:10). 

Schadenfreude
Ki ta  t idak  per lu  buru-buru 
mengecam Edom karena bersukacita 
di atas penderitaan Israel. Sadar 
ataupun tidak, kita juga sering 
kali puas di atas kegagalan orang 
lain. Akui saja, saat menyaksikan 
sebuah pertandingan, kita pasti 
tersenyum lebar dan berteriak lega 
ketika lawan dari tim yang kita bela 
gagal mencetak skor. Mungkin kita 
anggap ini hal yang wajar, karena The Return of the Prodigal Son oleh Guercino
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memang ada persaingan di sini. Tetapi, kita 
pun sering merasa bangga karena hidup kita 
lebih baik dari orang lain yang bahkan tidak 
ada sangkut pautnya sama sekali dengan kita. 
Misalnya, ketika membaca berita tentang 
salah satu artis yang kelihatannya hidup sangat 
nyaman dan mapan, tetapi ternyata menderita 
depresi karena kesepian. Ada perasaan hangat 
di dalam dada kita ketika membaca hal ini, 
seperti merasa beruntung karena hidup dia 
ternyata lebih malang daripada kita. Contoh-
contoh sederhana ini menjadi bukti bahwa kita 
sebenarnya senang melihat orang lain susah.

Bahasa Indonesia tidak memiliki silabel yang 
pas untuk menerjemahkan perasaan ini. Ada 
satu kata di dalam bahasa Jerman yang bisa 
melukiskan emosi ini, yaitu Schadenfreude. 
Schaden berarti rusak atau celaka, Freude 
artinya senang. Schadenfreude berarti sensasi 
nikmat atau bahagia, atau kepuasan diri 
yang muncul karena menyaksikan orang lain 
memiliki masalah atau mengalami kegagalan 
atau dipermalukan. 

Psikolog-psikolog melakukan penelitian untuk 
menggali apa yang menjadi motivasi di balik 
perasaan ini. Proposal mereka mengatakan 
bahwa orang yang merasakan Schadenfreude 
memiliki elemen yang menganggap orang lain 
tidak penting, bahkan seakan tidak sepenuhnya 
manusia. Para psikolog ini mengatakan bahwa 
Schadenfreude merupakan hal yang natural 
untuk dialami. Ini merupakan salah satu emosi 
yang wajar untuk timbul dalam diri kita. Maka, 
mereka mengatakan kita tidak perlu khawatir 
jika kita merasakan emosi ini. 

Antonym of Schadenfreude
Bertolak belakang dengan pendapat para 
psikolog di atas, Alkitab mengatakan bahwa 
kita seharusnya bersukacita dengan orang yang 
bersukacita, dan menangis dengan orang yang 
menangis (Rm. 12:15). Kita dipanggil untuk 
turut bersukacita saat keadaan berjalan baik 
bagi orang lain, walaupun kondisi kita tidak 
demikian! Kita tidak boleh melihat orang lain 
sebagai less human atau bahkan binatang. 
Dalam hubungan antarmanusia, diperlukan 
sebuah tali ikatan, yang mengikat keduanya 
berdasarkan emosi yang sangat indah, yaitu 
simpati. 

Kata simpati berasal dari bahasa Yunani: sun 
yang berarti “dengan” atau “sama” + pathos 
yang berarti “perasaan”. Kita memerlukan 
pengertian dan perasaan bersama, bahwa dia 
manusia, saya pun manusia. Maka, kita harus 
mengerti apa yang dirasakan orang lain dari 
sudut mereka. 

Alkitab mengajarkan tentang simpati, yaitu 
bagaimana kita memiliki belas kasihan dan 
kemurahan. Kita harus siap setiap saat untuk 
menyatakan kemurahan yang didorong oleh 
belas kasihan. Bukan menjadikan ini sebagai 
umpan untuk mendapatkan berkat yang 
lebih besar, tetapi karena kasih Tuhan yang 
menggerakkan hati kita untuk mengingat 
orang yang kesusahan. 

Belas kasihan adalah prinsip dan ajaran Alkitab 
yang harus kita taati. Allah memberikan 
perintah untuk kita berbelaskasihan kepada 
orang lain dan kita tidak dapat menolak 
perintah ini. Kita harus memiliki belas kasihan 
dan kemurahan hati kepada sesama sebagai 
bukti bahwa kita menaati Allah. 

Pula, hal ini menjadi bukti bahwa kita 
menghormati orang lain dan menganggap 
mereka berharga. Kita harus belajar mengerti 
bagaimana orang lain seharusnya diperlakukan, 
apa yang mereka perlukan, dan apa yang bisa 
kita berikan kepada mereka. Jika kita tidak 
melakukan sesuai taraf yang seharusnya, kita 
berdosa. Dosa bukan hanya tentang perbuatan 
jahat yang aktif kita lakukan. Menurut 
firman Tuhan, ketika kita tidak mencapai 
apa yang seharusnya kita lakukan, kita sudah 
berdosa. Jadi, sekadar tidak merasakan 
Schadenfreude saja tidak cukup. Kita harus 
aktif mengupayakan yang maksimal demi 
menunjukkan simpati kita kepada orang lain. 

Alkitab menyatakan bahwa seorang Kristen 
yang sejati memiliki tanda atau kualitas dalam 
dirinya, yaitu mempunyai roh pengasih dan roh 
pemurah. Artinya, ada suatu kecenderungan 
untuk berbelaskasihan dan menolong sesama 
manusia ketika mereka sedang membutuhkan 
atau menderita. “Dengan demikian semua 
orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-
murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi” 
(Yoh. 13:35). 

Kegagalan untuk berbelaskasihan merupakan 
produk dari self-righteousness (merasa diri 
benar) yang akan menghasilkan perasaan 
superior dari orang lain. Inilah yang terjadi 
pada diri sang kakak di dalam perumpamaan 
anak yang hilang. Dia marah karena ayahnya 
menyambut kepulangan sang adik dengan 
meriah. Dia merasa adiknya sudah begitu 

egois dan kurang ajar, sehingga tidak pantas 
menerima pesta penyambutan seperti itu. 
Sang kakak seolah mau mengatakan bahwa 
ayahnya tidak adil, karena dialah yang selama 
ini ada bersama-sama sang ayah melalui suka 
dan duka, dia sudah giat bekerja dengan 
bertanggung jawab, tetapi ayahnya tidak 
pernah menyelenggarakan sebuah pesta 
untuknya. Sang kakak tidak terima bahwa 
adiknya yang melawan justru disambut 
dengan pesta yang meriah, sedangkan dia 
yang sudah menjadi anak yang taat selama 
bertahun-tahun malah tidak dihargai sama 
sekali. Tentu sang kakak merasa lebih baik 
daripada adiknya. Dia merasa bahwa dia tidak 
mungkin melakukan apa yang adiknya telah 
lakukan, maka tidak ada simpati sedikit pun 
kepada sang adik. Dia gagal melihat bahwa 
dirinya pun sebenarnya sama dengan sang 
adik, sama egoisnya, sama kurang ajarnya, 
dan sama berdosanya. 

Sang kakak tidak memiliki roh pengasih 
ataupun roh pemurah. Tidak ada catatan 
bahwa dia pernah pergi mencari adiknya yang 
hilang untuk membawanya pulang. Jangankan 
pergi mencari, menunggu atau mengharapkan 
adiknya pulang pun tidak. Maka, tidaklah 
heran, kepulangan sang adik dalam keadaan 
hidup dan utuh tidak berarti apa-apa baginya. 

Kita akan bertindak sama persis seperti sang 
kakak jikalau kita gagal melihat kepada Tuhan 
Yesus Kristus, Sang Kakak Sulung kita yang mati 
di atas kayu salib, bukan bagi orang benar, 
melainkan orang berdosa. 

Ini merupakan cerita tentang tiga anak. Anak 
bungsu yang hilang dan akhirnya pulang ke 
rumah, anak sulung yang sebenarnya hilang di 
dalam rumah bapaknya, dan terakhir, ada Sang 
Anak Allah yang menceritakan perumpamaan 
ini–Anak Allah yang meninggalkan rumah-Nya 
demi mencari dan menyelamatkan saudara-
saudara-Nya yang terhilang, yaitu engkau 
dan saya.   

Inilah gambaran dari belas kasihan dan 
kemurahan yang sejati. Imam besar yang kita 
punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat 
turut merasakan kelemahan-kelemahan kita. 
Ia sama dengan kita, hanya tidak berdosa 
(Ibr. 4:15). 

Maka, marilah kita menjadi orang Kristen 
yang sejati. Marilah kita menjadi manusia 
yang sejati, yaitu ketika kita memanusiakan 
manusia yang lain dengan mengasihi mereka 
dengan kasih Tuhan. 

Widya Sheena
Pemudi FIRES

Ini merupakan cerita tentang 
tiga anak. Anak bungsu 

yang hilang dan akhirnya 
pulang ke rumah, anak sulung 

yang sebenarnya hilang di 
dalam rumah bapaknya, dan 

terakhir, ada Sang Anak 
Allah yang menceritakan 
perumpamaan ini – Anak 
Allah yang meninggalkan 
rumah-Nya demi mencari 

dan menyelamatkan saudara-
saudara-Nya yang terhilang, 

yaitu engkau dan saya.
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Urusan pacaran dan percintaan menjadi 
“tren” tersendiri di kalangan remaja 
seusia saya, seorang siswa SMA berusia 

16-18 tahun. Bahkan, beberapa siswa sudah 
melakukannya sejak jenjang SMP! Berbagai 
latar belakang memengaruhi keinginan 
seseorang untuk berpacaran. Kebanyakan dari 
mereka (dan saya dulu) mungkin berpacaran 
karena sakit hati menerima tekanan sosial: 
dibilang jomblo, atau mencari tempat 
bernaung untuk mendapat perhatian. Itu 
semua tampaknya benar dan baik-baik saja 
di dalam ranah umum—it’s totally fine! 
Tampaknya tidak ada sanggahan ataupun 
bantahan yang cukup kuat untuk mengalahkan 
alasan-alasan tersebut. It’s normal and 
natural! 

Isu ini kemudian mengganggu pemikiran 
saya, sehingga saya mencoba untuk menggali 
dan memahami lebih dalam agar dapat 
menemukan apa yang seharusnya dipikirkan 
oleh anak-anak seusia kami (dan orang-orang 
yang belum serius) sebelum berpacaran. 
Hal tersebut saya kaitkan dengan topik 
bahasan dalam sesi Vik. Heru Lin yang 
membahas kekeliruan konsep relasi pacaran 
dan pernikahan. Orang yang asal-asalan 
dalam berpacaran tidak mengerti makna 
relasi pacaran yang seharusnya menjadi 
pintu gerbang bagi jenjang pernikahan 
yang sesungguhnya. Mereka memberanikan 
diri mengikuti tren serta tuntutan sosial. 
Lingkup pemikiran yang pendek dan sempit 
menjadi salah satu alasan begitu mudahnya 
mereka terjerumus dalam konsep yang salah: 
nekat “berkomitmen” untuk pacaran demi 
memenuhi tuntutan sosial, psikologis, atau 
biologis semata.

Berbicara soal pacaran dan pernikahan, tidak 
jauh-jauh dari relasi. Yesus Kristus dalam 
Matius 22:34-40 membahas dengan sangat 
mendalam bahwa substansi utama Hukum 
Taurat dan kitab para nabi adalah relasi—
relasi Allah dengan manusia dan manusia 
dengan sesamanya. Pacaran dan pernikahan 
sendiri merupakan relasi sesama manusia. 
Karena Kristus menyejajarkannya dengan 
relasi Allah dan manusia, pernikahan sebagai 
salah satu bentuk relasi sesama manusia 
tidak dapat dipandang sebagai sesuatu yang 
remeh. Keduanya, baik relasi vertikal (Allah 
dengan manusia) dan horizontal (manusia 
dengan sesamanya), sama-sama penting dan 
tidak dapat disegregasikan. Mengasihi Allah 

berarti mengasihi manusia, dan mengasihi 
manusia juga mengasihi Allah. Inilah sebabnya 
mengapa dalam menjalin relasi pacaran dan 
pernikahan, hal terpenting adalah hubungan 
tersebut harus didasarkan pada firman Tuhan.

Pacaran dan pernikahan: ditetapkan oleh 
Allah sendiri, menggenapi visi Allah
Dalam memandang pacaran dan pernikahan, 
Alkitab memiliki cara pandang yang begitu 
berbeda dengan cara pandang dunia. Alkitab 
menyatakan bahwa pernikahan merupakan 
bentuk relasi yang sangat serius: ditetapkan 
oleh Allah sendiri dan merefleksikan 
kemuliaan Allah.

Dalam pernikahan Adam dan Hawa, Tuhan 
sendiri yang mendampingi Hawa untuk 
bertemu dengan Adam. Apakah Anda dapat 
membayangkan, betapa agungnya pernikahan 
pertama tersebut? Saya membayangkan 
bagaikan dalam sebuah acara pernikahan, 
Allah sendiri yang menuntun Hawa, sang 
mempelai perempuan, untuk bertemu dengan 
Adam—pasangan sepadannya yang telah 
ditetapkan oleh Allah. Pernikahan Adam dan 
Hawa menjadi representasi persatuan laki-laki 
dan perempuan yang diciptakan sama tetapi 
berbeda secara ordo. Sama seperti Allah 
Tritunggal yang setiap pribadi-Nya memiliki 
kedudukan yang setara atau sama tetapi 
memiliki perbedaan di dalam ordo relasional. 

Di balik semuanya ini, manusia mempunyai 
misi yang ditetapkan oleh Allah. Tujuan utama 
pernikahan adalah untuk menggenapi visi 
Allah. Visi Allah dikerjakan secara bersama-
sama oleh laki-laki dan perempuan dalam 
pernikahan dengan serius karena menyatakan 
Allah Tritunggal, menggambarkan relasi 
Kristus dengan jemaat-Nya, karena itulah 
pertanggungjawabannya juga langsung di 
hadapan Tuhan.

Pacaran dan pernikahan: bukan mencari 
compatible soulmate
Sementara itu, salah satu survei yang dilakukan 
di Amerika Serikat menyebutkan bahwa 
persentase para single meningkat karena 
mereka merasa tidak pernah menemukan 
pasangan hidup yang sempurna. Namun, 
Alkitab dalam Roma 3:23 telah menyatakan 
dengan jelas bahwa setiap manusia telah 
berdosa dan kehilangan kemuliaan Allah. 
Relasi manusia dengan Allah telah tercemar 
oleh dosa, termasuk relasi sesama manusia. 

Namun, tidak hanya mencemari relasi 
sesama manusia, dosa juga menyebabkan 
konsep relasi itu sendiri ikut tercemar! 
Relasi antarmanusia yang seharusnya saling 
melengkapi satu dengan lainnya menjadi 
relasi yang cenderung mengarah kepada 
keegoisan. Jika relasi tersebut tidak dapat 
“menguntungkan diri”, kebanyakan manusia 
saat ini lebih memilih untuk menjaga jarak 
di dalam relasi tersebut. Akibatnya, relasi 
menjadi sebuah sarana di mana manusia 
berusaha untuk mencari keuntungan dari 
sesamanya. 

Dalam zaman yang berbeda seperti saat 
ini, keluarga hampir tidak terlalu banyak 
ikut campur dalam pemilihan pasangan, 
sehingga perjodohan dalam pernikahan 
sudah sangat jarang ditemui dalam zaman 
ini. Ada begitu banyak pilihan! Banyaknya 
pilihan justru menimbulkan kegalauan: di 
antara ribuan orang yang ada, who is the 
most perfect soulmate for me? Konsep yang 
sangat bertolak belakang dengan Alkitab, 
mencari mana yang paling sempurna—
konsep compatible soulmate—digaungkan 
oleh kebudayaan populer dan film-film 
Hollywood—your life will be perfect and you 
will live happily ever after if you find your 
soulmate! Namun, pada kenyataannya, tidak 
ada pasangan yang benar-benar sempurna, 
karena semua orang telah jatuh dalam dosa. 
Konsep yang salah ini menyebabkan orang 
begitu mudah menceraikan pasangannya, 
karena pasangannya jauh dari ekspektasinya—
sebuah kesempurnaan yang mustahil dicapai 
oleh manusia yang sudah jatuh ke dalam 
dosa, temasuk dirinya sendiri. Pengharapan 
pernikahan yang nihil permasalahan dan 
pergumulan adalah angan-angan kosong 
belaka! 

Sebagai orang Kristen, kita harusnya 
menyadari bahwa kesempurnaan itu hanya bisa 
dijalankan oleh Sang Juruselamat itu sendiri, 
bukannya oleh pasangan hidup kita. Alkitab 
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan 
sejak awal diciptakan terpisah, sehingga 
problem antara laki-laki dan perempuan 
tidak terletak pada perbedaan ini. Problem 
utamanya adalah manusia terpisah dari Tuhan, 
Sang Sumber hidupnya. Manusia hanya bisa 
menjadi utuh kembali ketika kita bersekutu 
dengan Allah. Problem akan terjadi dengan 
sendirinya karena keduanya merupakan 
manusia berdosa, sehingga respons kita bukan 
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tentang mencari who is the right one, tetapi 
justru mempersiapkan diri menjadi the right 
one sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. 
Bukan menyalahkan pasangan kita, melainkan 
berefleksi pada diri sendiri terlebih dahulu.  

Pacaran dan pernikahan: refleksi kemuliaan 
Allah
Hubungan pacaran dan pernikahan—urusan 
relasional dalam hati yang serius—pasti 
terpancar keluar dan dapat diamati oleh 
orang-orang secara kasat mata. Pertanyaan 
yang terpenting dan harus terus-menerus 
direnungkan adalah, “Apakah melalui pacaran/
pernikahan kita, orang lain makin kagum 
dan melihat kemuliaan Allah, atau justru 

sebaliknya, mempermalukan nama Tuhan? 
Apakah konsep relasi yang kita pegang sudah 
benar-benar berlandaskan firman Tuhan?” 

Banyak sekali kisah pacaran atau pernikahan 
yang melalui pergumulan yang begitu berat, 
tetapi dalam relasi yang berat itu mereka 
tetap menggenapi pekerjaan Tuhan, karena 
konsep jelas yang mereka pegang: relasi 
pernikahan dilandaskan pada firman Tuhan. 
Melalui jatuh bangun relasi tersebut, Tuhan 
membentuk kita dan pasangan kita. Tuhan 
akan membentuk kita melalui proses yang 
diizinkan-Nya sehingga kesulitan ini layak 
diperjuangkan agar menjadi pengharapan yang 
indah. Melalui semangat bersandar kepada 

Tuhan, kita belajar survive dan bertahan baik 
dalam relasi pacaran maupun pernikahan 
yang fluktuatif. Selama kita terus berpegang 
pada prinsip utama, yakni Sang Kebenaran 
itu sendiri, ada sebuah kepastian yang kita 
pegang, yakni janji Allah Sang Pencipta yang 
senantiasa mengasihi kita. Ingatlah senantiasa 
bahwa marriage is from God and for God’s 
glory! Jadi, bagaimana? Masihkah kita mau 
bermain-main dan tidak memiliki keseriusan 
dalam menjalin relasi pacaran dan pernikahan?

Jason Axellino
Siswa SMAK Calvin

POKOK DOA
1. Bersyukur untuk SPIK Keluarga 2019 dengan tema “Rahasia Pacaran & Pernikahan Kristen” yang telah diadakan pada tanggal 7 

Maret 2019. Bersyukur untuk lebih dari 12.000 orang yang telah menghadiri acara seminar ini baik di Jakarta maupun di kota-kota 
lain di seluruh Indonesia. Berdoa kiranya melalui acara ini setiap orang yang mengerti akan makna dan pengertian yang benar dari 
pernikahan, dapat menjalankannya di dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kehendak Allah. 

2. Berdoa untuk Rangkaian Kebaktian Jumat Agung dan Paskah 2019 yang akan diadakan di beberapa kota di Indonesia dan Singapura 
sepanjang bulan April 2019. Berdoa kiranya melalui rangkaian kebaktian ini, setiap kita dapat membawa jiwa-jiwa untuk 
mendengarkan berita Injil tentang kematian dan kebangkitan Kristus yang menyelamatkan setiap manusia dari kebinasaan yang 
kekal. Berdoa kiranya Tuhan memelihara dan mengurapi Pdt. Dr. Stephen Tong dalam pemberitaan firman Tuhan dan menjalani 
jadwal pelayanan yang padat dalam rangkaian kebaktian ini.

Sambungan dari halaman 5

lalim mengatur di dalam keegoisan 
dan menimbulkan kekacauan di dalam 
pemerintahannya, manusia berdosa 
mengusahakan dengan egois tanpa 
memikirkan efek samping atau dampak bagi 
sekitarnya. Mereka mungkin saja sangat 
rajin berusaha, bahkan menghalalkan 
segala cara, demi memenuhi ambisi diri 
yang berdosa. Inilah kerusakan manusia 
yang seharusnya berada sebagai wakil Allah 
yang benar. Kita tidak lagi menjunjung 
tinggi perjanjian yang diberikan Allah 
kepada kita sebagai wakil-Nya di dunia 
ini. Kita membuang perjanjian ini, kita 
melanggarnya, dan kita merusaknya. We 
are covenant breakers!

Rusaknya ketiga fungsi ini menjadikan 
manusia tidak lagi dapat berfungsi dengan 
benar sebagai gambar Allah di tengah-tengah 
dunia ini. Sebaliknya, manusia secara aktif 
memberontak dan melawan Allah. Mereka 
membangun kebenarannya masing-masing, 
bukan tunduk kepada kebenaran Allah, 
mengejar apa yang menjadi ambisi diri, 
bukan menggenapkan kehendak Allah, dan 

melakukan segalanya bagi kemuliaan diri, 
bukan kemuliaan Allah. Inilah manusia berdosa 
yang rusak. We are broken!

The Broken Covenant and the Covenant of 
Redemption
Sebagai focal point dari covenantal relationship 
manusia dengan Allah, kegagalan manusia di 
dalam ujian ketaatan ini memberikan dampak 
yang sangat fatal bagi kehidupan manusia. 
Bukan hanya kegagalan manusia di dalam 
menjalankan fungsinya sebagai gambar Allah, 
relasi manusia pun menjadi rusak. Di hadapan 
Allah, manusia berdiri sebagai seteru-Nya. Di 
hadapan sesama, manusia menjadi pemangsa 
sesamanya. Di hadapan alam, manusia 
menjadi perusak dan mengeksploitasinya. 
Di hadapan diri, manusia menjadi musuh 
terbesar bagi dirinya sendiri. Inilah kerusakan 
relasi yang begitu mengerikan dari kehidupan 
manusia berdosa.

Jikalau kita melihat di dalam Kitab Kejadian, 
ketika manusia sudah jatuh ke dalam dosa, 
Tuhan langsung membuat perjanjian yang 
lain, yaitu covenant of redemption. Di dalam 
sepanjang sejarah Alkitab, kita dapat melihat 
bahwa Allah melakukan berbagai perjanjian 

yang lebih spesifik dengan berbagai tokoh 
besar Alkitab. Perjanjian-perjanjian ini adalah 
bagian dari covenant of redemption, yang 
merupakan bagian dari karya keselamatan 
yang Allah kerjakan bagi manusia, sehingga 
manusia dapat direkonsiliasikan kembali 
dengan Allah. Hal ini akan kita bahas dalam 
artikel selanjutnya. 

Melalui artikel ini, kiranya kita dapat 
menyadari bahwa status manusia sebagai 
orang berdosa bukanlah hal yang sepele, 
tetapi hal yang serius, karena keberdosaan 
kita adalah kerusakan terhadap hal yang paling 
esensial dalam relasi manusia dengan Allah, 
yakni kerusakan focal point dari covenantal 
relationship manusia dengan Allah dan 
hal ini merusak kehidupan manusia secara 
menyeluruh. Kiranya Tuhan menolong kita 
untuk menyadari siapa diri kita di hadapan 
Allah. Kita hanyalah manusia berdosa, broken 
covenant breakers yang hopeless dan helpless, 
namun mendapat anugerah di dalam Kristus 
Yesus. Haleluya!

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Terkadang kesendirian bisa membuat kita 
merasa kesepian dan perasaan kesepian 
adalah hal yang susah untuk kita atasi 

dengan benar. Dari perasaan kesepian ini, 
kita sering mencari pelarian melalui banyak 
hal. Ada yang mengatasi perasaan ini dengan 
melakukan banyak kegiatan, baik kegiatan 
positif seperti membaca buku, belajar, dan 
berkomunikasi dengan sesama, maupun hal 
negatif seperti membuat kegaduhan. Hal-
hal tersebut dilakukan oleh manusia dalam 
usahanya menghilangkan perasaan kesepian. 
Melalui pembacaan buku dan belajar, kita 
dapat makin mengenal dan merasa dekat 
dengan hal yang kita baca dan pelajari. Tidak 
jarang pula, motivasi seseorang membuat 
kegaduhan adalah untuk mendapatkan 
perhatian dari orang lain. Jika kita perhatikan, 
sesungguhnya semua usaha manusia ini adalah 
hasil dari kerinduan manusia dalam memiliki 
relasi dengan makhluk ciptaan yang lain. 
Maka, tanpa disadari, tidak jarang pula 
manusia mencari pacar atau pasangan hidup 
dengan landasan atau motivasi yang salah, 
yaitu untuk menghilangkan rasa sepi tersebut. 
Semangat yang salah ini pernah tercetus 
dalam sejarah oleh Raja Edward VIII (1894-
1972), “When you’re bored with yourself, 
marry and be bored with someone else.”

Dengan motivasi yang salah ini, banyak anak 
muda salah dalam memilih pasangan. Kita 
mencari pasangan menurut kriteria dan 
standar yang umum yang dunia berikan, yang 
sesungguhnya jauh dari apa yang Alkitab 
katakan. Sudah menjadi hal yang biasa, jika 
kita berpacaran, kemudian putus, lalu kita 
berpacaran dengan orang lain lagi kemudian 
putus, dan begitu seterusnya sampai ribuan 
kali, selama masih ada yang mau. Pacaran 
dianggap sebagai sesuatu yang sangat rendah, 
tidak perlu ada komitmen, tidak perlu 
terlalu serius. Karena itu, tidaklah heran 
meskipun sudah punya pacar, kita merasa 
tidak bermasalah kalau kita masih melirik 
orang lain atau menjalin relasi lainnya 
dengan lawan jenis. Di sisi lain, ada juga yang 
menganggap pacaran itu sesuatu yang sangat 
tinggi, di mana gaya pacarannya sudah seperti 
pernikahan, komitmen yang dituntut sudah 
sangat tinggi, banyak larangan yang diberikan, 
bahkan menyapa lawan jenis pun tidak 
boleh! Hal-hal ini disebabkan oleh kesalahan 
kita dalam berpikir dan ketidakmengertian 
kita dalam menilai pacaran itu sendiri. Kita 
menilai pacaran secara undervalue atau 

overvalue. Kita sama sekali tidak mengerti 
esensi dari pacaran itu sendiri! Pacaran hanya 
sesuatu yang natural hadir dalam kehidupan 
kita sebagai anak muda, hampir tidak ada 
bedanya dengan kerutinan keseharian kita 
dalam memilih dan memakai pakaian. 
Sesungguhnya pacaran perlu dilihat esensinya 
dari tujuannya, yakni pernikahan itu sendiri. 
Pacaran harus menjadi tempat pelatihan dan 
persiapan menuju pernikahan yang ditentukan 
Tuhan. 

B e r b e d a  d e n g a n  p a c a r a n ,  k e t i k a 
membicarakan pernikahan, kita semua tahu 
itu adalah hal yang sangat serius. Memilih 
pasangan untuk pacaran, kita sering memiliki 
kriteria yang jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan kriteria sewaktu memilih pasangan 
untuk menikah. Setiap orang memiliki kriteria 
pasangannya sendiri. Ada beberapa kriteria 
ideal yang secara general diinginkan oleh 
semua orang, ada pula kriteria subjektif yang 
membuat manusia dapat mencintai pribadi 
yang berbeda-beda. Tetapi seberapa baik 
penilaian kita terhadap kelayakan pasangan 
kita tersebut? Pemikiran dan penilaian kita 
sering kali tidak terlepas dari pengaruh 
zaman di mana kita hidup. Kita pun akhirnya 
menaruh kriteria kita sejajar dengan kriteria 
dunia. Kita terlalu fokus pada diri kita sendiri, 
kepuasan diri kita, dan pasangan ideal impian 
kita. 

Kita lupa, bahwa untuk mengetahui pasangan 
yang baik, kita perlu mengenal ajaran Alkitab 
terlebih dahulu: apa yang Alkitab katakan 
tentang relasi yang sehat, pernikahan yang 
kudus, dan pasangan yang berkenan di 
hadapan Tuhan. Kita tidak pernah benar-
benar dapat menilai dengan benar berkenaan 
dengan kelayakan pribadi seseorang sebagai 
pasangan kita, jika kita tidak pernah mengenal 
Tuhan dan standar-Nya terlebih dahulu. Tanpa 
pengenalan yang benar akan firman Tuhan 
ini, kita tidak memiliki kacamata yang benar 
dalam penilaian kita baik terhadap dunia 
maupun terhadap pribadi yang lain. Demikian 
juga, tanpa relasi yang benar dengan Allah, 
kita tidak akan pernah mengerti bagaimana 
kita harus berelasi dengan sesama kita di 
hadapan Allah. Tanpa merasakan kasih Kristus, 
kita tidak akan pernah bisa mengasihi dan 
dikasihi oleh pasangan kita dengan benar. 
Tanpa mengenal pribadi Allah dan kebenaran-
Nya, kita akan memasuki masa pacaran atau 
pernikahan yang salah dan mengerikan. 

Jika kita sudah sampai di tahap di mana kita 
mengenal Allah dengan benar, seharusnya kita 
akan mencari pasangan yang juga mengenal 
dan mencintai Allah, sehingga di dalam 
relasi tersebut kita mengerti bagaimana 
seharusnya kita memperlakukan satu sama 
lain dan menghasilkan relasi yang menyatakan 
Allah kita, serta saling mempertumbuhkan 
di hadapan Allah. Akan tetapi, banyak dari 
kita yang akhirnya hanya berfokus dalam 
mencari pasangan itu sendiri. Tuntutan demi 
tuntutan kita berikan dan kriteria kita akan 
kelayakan pasangan makin tinggi dan tinggi. 
Kita terlalu sibuk mencari dan menilai orang 
dan tanpa kita sadari, kita lupa akan diri 
kita sendiri, bagaimana kita seharusnya juga 
mengembangkan dan mempertumbuhkan 
diri kita untuk makin serupa dengan Allah, 
mempersiapkan diri ini menjadi pasangan 
yang layak bagi orang lain. Kita terlalu 
berfokus dalam mencari the right one dan 
lupa memproses diri sendiri untuk menjadi the 
right one. Apakah kita sudah layak menjadi 
pasangan bagi orang lain? Apakah kita sudah 
sesuai dengan kriteria yang kita sematkan 
kepada orang lain?

Kita merindukan pasangan yang terbaik. 
Kita merindukan relasi yang terus ada di 
dalam Tuhan dan bertahan sampai akhirnya 
maut memisahkan kita. So sweet! Namun, 
apa yang sudah kita lakukan selain terus 
memikirkan kesepian kita dan kebutuhan 
akan pasangan? Fokus kita tidak jauh dari 
tema “Kesepian dan Pasangan”. Kita stres 
karena tema ini terus mengganggu kehidupan 
kita dari segala aspek. Kita terus merasa sulit 
menemukan pasangan ideal. Kita kesulitan 
dan bukan hanya saya yang kesulitan dalam 
hal ini. Kita tidak menjalankan tugas kita 
menjadikan diri kita layak untuk dipilih 
dan dijadikan pasangan, karena itulah 
dunia sekitar kita terus meneriakkan tema 
“Kesepian Pasangan”. Mau cari di mana? Di 
mana ada pasangan yang baik dan ideal? 
Mimpi kale… Mari kita bertobat di hadapan 
Tuhan, benahi hidup kita agar kesepian bukan 
lagi jadi makanan kita sehari-hari sehingga 
mencari pasangan untuk menemani kesepian 
kita, sekaligus kita menebus dunia ini yang 
sepi pasangan yang baik! Kiranya Tuhan 
memberikan kita kekuatan dan hikmat-Nya!

Regina Clara Widjaya
Pemudi FIRES
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Pacaran dan pernikahan merupakan tema 
favorit dari suatu karya seni. Kita dapat 
menemukan tema ini di dalam lagu, 

novel, sinetron, telenovela, drama Korea, 
dan film-film Hollywood. Banyak dari karya-
karya seni ini yang menceritakan kehidupan 
pacaran dan pernikahan diwarnai dengan 
perselingkuhan, perzinahan, kebebasan seks, 
dan kebahagiaan yang tidak realistis. Konsep-
konsep ini terus mengisi pikiran kita sehingga 
kita makin terbiasa bahkan menganggap 
konsep pacaran dan pernikahan yang dunia ini 
tawarkan sebagai sesuatu yang benar. 

Hal yang paling celaka adalah ketika kita 
membawa konsep ini ke dalam kehidupan 
pacaran dan pernikahan kita. Karena itu, tidak 
heran banyak orang Kristen yang melakukan 
hubungan seks di luar pernikahan, dan 
pernikahan orang Kristen dipenuhi dengan 
ketidakpuasan dan perselingkuhan yang 
berakhir dengan perceraian. Pacaran dan 
pernikahan yang kita jalani begitu jauh dari 
apa yang Allah rancangkan karena kebebalan 
hati kita yang mengabaikan firman-Nya, yang 
seharusnya menjadi dasar setiap aspek hidup 
kita, termasuk pacaran dan pernikahan.

Alkitab telah mengajarkan konsep mengenai 
pernikahan pada bagian-bagian awal, yaitu 
dalam Kitab Kejadian. Allah adalah inisiator 
dan konseptor dari pernikahan. Allah yang 
mengatakan bahwa tidak baik jika manusia 
seorang diri, sehingga menciptakan Hawa, 
mengantarkan Hawa kepada Adam, dan 
menyatukan mereka berdua. Allah juga yang 
menyatakan bahwa pria dan wanita yang ingin 
menikah harus meninggalkan ayah dan ibunya 
dan keduanya menjadi satu daging. 

Pernikahan ibarat sebuah televisi. Televisi 
diciptakan bukan supaya orang yang menonton 
melihat televisi tersebut, tetapi untuk melihat 
apa yang direfleksikan oleh televisi, sesuatu 
yang lebih besar dan indah daripada televisi 
itu sendiri. Pernikahan adalah sarana yang 
Tuhan berikan untuk tujuan yang lebih mulia 
daripada pernikahan itu sendiri.

1. Pe r n i ka h a n  b e r t u j u a n  u n t u k 
menghadirkan Kerajaan Allah

Kejadian 1:28 mencatat bahwa manusia 
diberi mandat oleh Allah untuk beranak cucu, 
bertambah banyak, dan memenuhi bumi. 
Pada waktu itu, manusia belum jatuh dalam 
dosa, sehingga perintah ini berarti memenuhi 

bumi dengan manusia yang seharusnya, 
yaitu yang taat pada pemerintahan Allah 
untuk mengelola ciptaan, sehingga Kerajaan 
Allah dapat dihadirkan di bumi. Namun saat 
ini, manusia sudah jatuh ke dalam dosa. 
Manusia terus beranak cucu dan bertambah 
banyak secara fisik tanpa mengerti kehendak 
Allah, sehingga bumi penuh dengan manusia 
yang memberontak. Karena itu, pernikahan 
bertujuan menghasilkan gambar dan rupa 

Allah yang telah diperbarui. Ketaatan kepada 
kehendak Allah harus dimiliki oleh suami-
istri dan diturunkan terus-menerus melalui 
pengajaran kepada anak-anak. Pernikahan 
harus menghasilkan keturunan yang taat 
sepenuhnya kepada Allah yang di kemudian 
hari akan dipakai untuk menghadirkan 
Kerajaan Allah di bumi, sebagaimana yang 
Tuhan perintahkan sebelum manusia jatuh 
dalam dosa.

2. Pe r n i ka h a n  b e r t u j u a n  u n t u k 
menguduskan

Dalam mempersiapkan diri atau menjalani 
pernikahan, kita harus selalu mengingat 
bahwa kita dan pasangan kita adalah manusia 
berdosa. Penebusan Kristus telah melemahkan 
dosa sehingga ia tidak dapat menghasilkan 
buah kematian kekal bagi kita. Tetapi dosa 
tetaplah dosa. Ia terus bersifat merusak 
dan menjauhkan kita dari menikmati dan 
memuliakan Allah. Kita masih harus terus 
berjuang untuk mematikan dosa serta 
menjalani proses pengudusan setiap hari, 
dan pernikahan adalah salah satu wadah 
yang baik yang Tuhan sediakan bagi kita. 
Dalam pernikahan, suami harus mengasihi 
istri seperti Kristus mengasihi jemaat-Nya dan 
istri harus tunduk kepada suami seperti gereja 
menaati Kristus. Keberdosaan menghalangi 
kita untuk menjalani kedua tugas ini di dalam 

pernikahan. Dosa membuat kita menjadi 
begitu egois dan mementingkan diri sehingga 
sering kali menimbulkan perselisihan dan 
pertengkaran. Di dalam pernikahan, kita 
belajar menyangkal diri, menaruh kepentingan 
diri kita di bawah kepentingan bersama 
(pasangan dan keluarga), serta belajar 
memikul salib, menanggung kekurangan 
pasangan kita, sambil terus mendoakan dan 
mendorong perubahan pengudusan, menjadi 
serupa dengan Kristus.

3. Pernikahan bukan sarana untuk 
mengusir kesepian

Kesepian adalah salah satu faktor utama 
yang mendorong seseorang untuk menikah. 
Kita sering berpikir bahwa setelah menikah, 
kesepian akan hilang. Namun, faktanya 
tidaklah demikian. Banyak suami dan 
istri bahkan yang telah bertahun-tahun 
menikah, tetap merasakan kesepian. Mengapa 
demikian? Karena pernikahan memang 
bukanlah alat untuk menghilangkan kesepian. 
Kesepian adalah akibat dari dosa yang 
menyebabkan manusia berpisah dari Allah. 
Manusia diciptakan untuk memperoleh seluruh 
kepenuhannya di dalam Allah, sehingga hanya 
ketika kita kembali bersatu dengan Kristus, 
kesepian dapat diatasi. Hal ini penting untuk 
kita pahami, sehingga kita tidak menuntut 
pasangan kita untuk mengusir kesepian kita, 
sesuatu yang tidak akan pernah dapat ia 
lakukan. 

Pertanyaan yang lebih penting bukanlah, 
“Kapan menikah?” atau “Menikah dengan 
siapa?”. Pertanyaan yang lebih penting adalah, 
“Mengapa menikah?”. Mari tinggalkan cara 
pandang dunia tentang pernikahan yang begitu 
sempit dan egois. Mari perluas pandangan kita 
bahwa pernikahan adalah sarana membangun 
Kerajaan Allah, pengudusan diri, dan 
merefleksikan relasi Kristus dengan jemaat. 
Dengan memikirkan alasan inilah kita dapat 
berangkat kepada pertanyaan selanjutnya: 
dengan siapa saya menikah? Dengan pribadi 
seperti apa saya harus menikah supaya 
tujuan pernikahan sejati dapat digenapi? Dan 
yang lebih penting: bagaimana saya harus 
mempersiapkan diri supaya saya pun menjadi 
pasangan yang tepat untuk menggenapi tujuan 
yang telah Allah tetapkan?  

Marthin Rynaldo
Pemuda MRII Bogor

Alkitab telah mengajarkan 
konsep mengenai pernikahan 

pada bagian-bagian awal, yaitu 
dalam Kitab Kejadian. Allah 
adalah inisiator dan konseptor 

dari pernikahan.
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Sambungan dari halaman 3

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 25)

gerakan Roh Kudus. Ketika kita mengikuti 
pimpinan Roh Kudus, maka kita bersandar 
pada kuasa Roh Kudus melawan diri kita 
sendiri. Musuh terbesar kita adalah diri kita 
sendiri.

Sebelum tiba di Papua, ada seorang pendeta 
Papua berkata kepada saya, “Jika Pak Tong 
mau datang ke Papua, tolong selesaikan 
dahulu 4 hal ini: penyakit AIDS, kemiskinan, 
dan dua hal lainnya.” Dalam khotbah saya, 
saya nyatakan bahwa keempat hal yang 
dikatakan pendeta Papua itu tidak ada 
orang yang dapat menolongnya. Yang bisa 
menolong hanya Tuhan melalui ketaatan 
mereka. Jika Papua ingin menaati Tuhan 
dan menemukan musuhnya ialah diri 
sendiri, lalu mau bersandar pada Roh Kudus 
memerangi nafsu diri sendiri, barulah ada 
harapan. Tidak ada seorang pun yang bisa 
menolongmu, karena musuh terbesarmu 
ialah dirimu sendiri. 

Tuhan telah memberikan petunjuk, firman, 
dan jalan keluar bagaimana manusia hidup 
beres. Tetapi, para pengkhotbah dan pendeta 
tidak berani menegur dosa dan memberikan 
jalan keluar, karena mereka sendiri malas 
dan hidupnya tidak beres. Banyak pendeta 
yang tamak uang, korupsi, dan tidak beres. 
Ajaran yang membuatmu malas bekerja dan 
melarikan diri dari tanggung jawab itu ajaran 
pendeta palsu, pendeta penipu, termasuk 
beberapa pendeta yang begitu kelihatan 
dihormati dan dikagumi. Ratusan ribu orang 
Indonesia tercandu oleh pendeta-pendeta 
seperti ini. Beberapa waktu lalu, keponakan 
Pdt. Benny Hinn, Costi Hinn menulis di 
suatu website, “Benny Hinn pamanku, tetapi 
khotbah kemakmuran bukan bagianku.”1 
Setelah bertahun-tahun menyelidiki Benny 
Hinn dan membaca Alkitab, ia mengambil 
kesimpulan bahwa yang dikhotbahkan 
Benny Hinn itu berbeda dengan ajaran 
Alkitab. Ia berkata, “Setelah saya membaca 
dan merenungkan Alkitab, saya tahu bahwa 
hidup Yesus itu miskin dan sederhana, 
sedangkan gaya hidup Benny Hinn terlalu 
kaya dan boros. Ajarannya berbeda dan 
melawan Alkitab. Itu ajaran palsu.” 

Yesus begitu miskin, tinggal di tengah 
kaum miskin, Seorang yang sederhana, 
bukan mewah. Hanya pendeta penipu yang 
berkata, “Jika engkau percaya Yesus, engkau 
akan kaya raya,” lalu ia harus membuktikan 

dirinya kaya lebih dahulu. Ia memakai 
uang persembahan jemaat untuk membeli 
pesawat terbang pribadi agar ia sendiri 
terlihat kaya untuk menipu bahwa percaya 
Tuhan bisa kaya seperti dia. Ia kaya dari uang 
perpuluhan yang seharusnya untuk Tuhan 
dan ia rampas. Seumur hidup-Nya, Yesus 
hidup dalam kemiskinan dan kesulitan. 
Ia berkata, “Burung mempunyai sarang, 
serigala punya liang, tetapi Anak Manusia 
tidak punya tempat untuk meletakkan 
kepala-Nya.” Alkitab mencatat, Yesus terlalu 
sibuk, sampai tidak ada waktu untuk makan. 
Tiap minggu di Singapura, setelah selesai 
berkhotbah, jam 19.30-20.00 saya diberikan 
waktu untuk makan, tetapi saya selalu tidak 
makan karena terlalu letih. Lalu, saya masuk 
dalam sebuah ruang kelas dan tidur di kursi 
selama ±20 menit. Sekitar jam 19.50 saya 
bangun dan makanan sudah disediakan, 

tetapi saya tidak makan. Sepulangnya dari 
berkhotbah yang kedua, jam 21.30, hampir 
jam 22.00 saya baru tiba di hotel, saya baru 
makan malam. Saya teringat ucapan, Yesus 
tidak ada waktu untuk makan. Yesus turun 
dari sorga yang mewah dan mulia, lahir di 
palungan, hidup di tengah kaum miskin, 
dan hidup dengan tidak punya tempat untuk 
meletakkan kepala-Nya. 

(3) Ia mati dikuburkan, turun ke dalam 
kerajaan maut, dan pada hari yang ketiga 
bangkit dari antara orang mati. Ia menjadi 
teladan bagi kita. Alkitab berkata, tubuh 
kebangkitan-Nya menjadi buah sulung bagi 
semua tubuh yang akan dibangkitkan. Tubuh 
Yesus yang dibangkitkan dari kematian 

menjadi tubuh pertama, buah sulung. 
Apakah artinya buah sulung? Jika engkau 
menanam pohon, selalu akan ada buah yang 
paling dahulu muncul, biasanya itu enak 
sekali. Tidak lama kemudian barulah semua 
buahnya bermunculan. Kebangkitan Yesus 
Kristus secara tubuh adalah kebangkitan 
buah sulung yang mewakili semua orang 
yang akan dibangkitkan. Yesus bangkit lebih 
dahulu, menjadi buah sulung kebangkitan. 
Lalu nanti pada Hari Tuhan, kita semua 
akan dibangkitkan dan akan mempunyai 
tubuh kebangkitan seperti tubuh Kristus 
yang sudah bangkit 2.000 tahun yang lalu. 
Buah sulung ialah Kristus, buah yang banyak 
ialah kita. Buah sulung menjamin adanya 
buah-buah yang akan datang. 

Orang yang menanam pohon dan menikmati 
buah sulungnya mengerti apa yang saya 
katakan di sini. Ia adalah buah sulung dari 
semua orang dalam Kristus yang akan 
ikut dibangkitkan seperti Yesus Kristus. 
Kita sedang menantikan hari itu. Jadi, 
kita memiliki tiga tahapan penebusan: 1) 
Dosa kita diampuni dan kita diperanakkan 
kembali. Ini sudah lewat. 2) Kita menaati 
Roh Kudus untuk mendapat kekuatan 
mengalahkan nafsu, pencobaan, dan 
godaan Iblis. Ini sedang berjalan. Dan, 3) 
Pada saat Yesus datang kembali, tubuh kita 
akan dibangkitkan dengan tubuh yang tidak 
bisa rusak. Ini yang akan datang. Jangan 
lupa, engkau anak-anak Allah! Mari kita 
menantikan kedatangan kembali Kristus 
dengan tekun, sabar, dan taat mengikuti 
pimpinan Roh Kudus, agar hidup kita selalu 
berkemenangan. Amin.

Endnote:
1. https://www.christianitytoday.com/ct/2017/

october/benny-hinn-costi-uncle-prosperity-
preaching-testimony.html.

Seorang Puritan, John Owen, 
berkata, “Kematian Kristus 
merupakan kematian yang 

mematikan segala kematian.” 
Bagi semua orang, kematian 

harus menghentikan hidupnya, 
tetapi kematian Kristus justru 
mengalahkan dan mematikan 
segala kematian, bahkan Ia 

bangkit dari antara orang mati. 
Inilah kemenangan yang luar 

biasa.
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Film blockbuster yang sedang hit, Captain Marvel, mengisahkan 
perjuangan seorang jagoan perempuan untuk menyelamatkan 
bumi. Meski berangkat dari pendekatan yang cukup baru—yaitu 

perempuan menjadi jagoan utama—yang mengusung feminisme, film 
Hollywood ini tetap memakai plot klasik. Ada konflik antargalaksi 
yang dapat membawa kiamat, kecuali ada seorang superhero yang 
mampu menjadi juruselamat. Film ini menjadi “unik” karena sang 
juruselamat adalah seorang perempuan yang tak terkalahkan, 
Captain Marvel. Begitu plot amat ringkasnya. Saya sendiri belum 
sempat menonton filmnya, hanya membaca beberapa review 
mengenai film ini dan melihat trailer-nya di YouTube.

Berhubung saya baru mengkhotbahkan tentang Debora, nabi 
dan hakim Perjanjian Lama, maka mau tak mau pikiran saya 
menghubungkan kedua tokoh ini. Yang satu tokoh fiksi karya MCU, 
yang satunya lagi tokoh sejarah yang Tuhan tampilkan di buku-Nya. 

Selama ini saya berpikir Debora adalah semacam Captain Marvel, 
karena ketika itu tidak ada pria kompeten yang menjadi pemimpin 
politik dan militer di antara suku-suku Israel. Tetapi kisahnya 
ternyata tidak tepat seperti itu. Debora sendiri mengklaim dirinya 
adalah seorang ibu di Israel, a mother in Israel (Hak. 5:7). Ia bahkan 
tidak menyebut diri sebagai ibu dari Israel, the mother of Israel. 
Jadi, Debora itu ibu. Ia bukan Captain Marvel yang memimpin 
pasukan Israel di medan perang. Barak yang menjadi kapten yang 
memimpin pasukan suku Naftali dan Zebulon berperang melawan 
si penindas, yaitu raja Kanaan dan jenderalnya yang terkenal, 
Sisera. Betul, Barak mensyaratkan keikutsertaan Debora untuk 
maju bersama dengan dia. Tetapi bukan untuk berperan sebagai 
sang kapten. Debora lebih mirip seorang ibu yang menyertai 
putranya berjuang untuk memberi dukungan. Saya percaya Debora 
mendampingi Barak ke medan perang tidak dengan memakai 
pakaian perang, apalagi memegang senjata dan ikut bertempur. 
Bisa jadi Debora ada di tempat yang “tergolong aman”, agar 
leluasa berdoa bagi Barak. Layaknya seorang ibu yang mendoakan 
putranya yang sedang berjuang bagi kebebasan bangsanya, demi 
menjalankan mandat Tuhan. 

Menjadi ibu adalah kebanggaan seorang perempuan. Mungkin di 
sinilah sisi kepahlawanan seorang perempuan. Musa, yang menjadi 
“juruselamat” bangsa Israel, lahir dari seorang perempuan yang 
beriman. Demikian juga Samuel, Obed yang menjadi kakek dari 
Raja Daud, dan Yesus Kristus, sang Juruselamat dunia, lahir dari 
seorang perempuan sederhana yang menyerahkan diri kepada 
Tuhan. Seorang perempuan bertarung nyawa untuk melahirkan 
anak manusia. Sebuah kemungkinan yang hanya dimiliki kaum 
perempuan. Selain itu, meski perempuan tidak dimaksudkan untuk 

menjadi petarung di medan laga, namun lewat merekalah para 
pahlawan iman dilahirkan. Betapa bersukacitanya para perempuan 
yang melahirkan mereka!

Keistimewaan perempuan yang saya gambarkan di atas tidak 
dimaksudkan untuk mendiskreditkan para lelaki. Namun lebih 
untuk mengingatkan kita semua, betapa mulianya panggilan 
menjadi ibu. Sayang panggilan ini mulai dianggap kurang penting 
atau kurang menarik. Lewat kisah yang mereka jual, Hollywood 
mulai mempropagandakan keyakinan mereka bahwa perempuan 
tidak ada bedanya dengan laki-laki. Mereka bisa menjadi Captain 
Marvel. Perhatikan sebagian film-film Hollywood sejak tahun 1990-
an mulai menampilkan para jagoan perempuan yang ikut bertempur 
di medan perang. Saya mulai sedikit paranoid. Meski film Captain 
Marvel dan film-film lainnya yang dibuat masih menuansakan nilai 
moral yang bisa dianggap baik, namun mereka mulai menggeser sisi 
feminitas seorang perempuan sebagai seorang ibu. Pertanyaan yang 
mungkin timbul dari hal ini adalah untuk apa? Apa yang menjadi 
agenda mereka? 

Kitab Suci sudah memaparkan kemungkinan terbaik yang bisa 
digapai seseorang, baik laki-laki maupun perempuan yang beriman 
yaitu menjadi “juruselamat-juruselamat” kecil yang membawa 
shalom. Lewat menjadi ibu, Debora menampilkan peran Tuhan yang 
mengutamakan keselamatan umat-Nya. Lewat Barak, sang kapten 
yang berperang karena iman, kita melihat kilasan wajah Tuhan yang 
menjadi Juruselamat Israel. Pada akhirnya, laki-laki dan perempuan 
yang beriman, dipanggil untuk menyatakan keselamatan yang dari 
Tuhan dalam keunikan karakter mereka masing-masing. 

MCU menyuguhkan kisah mereka dengan penuh pesona. Namun 
hanya Kitab Suci yang dapat menyatakan kisah yang paling 
agung. Kisah mana yang paling memengaruhi Anda? Kedua kisah 
tersebut memiliki plot yang mirip, perlunya juruselamat. Bedanya, 
penyelamat MCU memerlukan special superpower, sedangkan 
Juruselamat yang ditampilkan Kitab Suci adalah Allah yang 
merendahkan diri dan tanpa pesona (Yes. 53:2-3). 

Kita sedang memasuki bulan peringatan Jumat Agung dan Paskah. 
Mungkin inilah waktu yang tepat untuk merenungkan ulang panggilan 
kita sebagai laki-laki dan perempuan yang mengaku beriman. Hidup 
seperti apa yang sebenarnya kita inginkan? Seperti Captain Marvel 
atau seperti Tuhan kita? Soli Deo gloria. 

Vik. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

MARVEL
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“Cor meum tibi offero, Domine, 
prompte et sincere.” 

“My heart I offer, Lord, 
promptly and sincerely.” 

(John Calvin)

Di dalam sejarah, Tuhan selalu menyiapkan 
orang yang tepat, di saat yang tepat, dan 
untuk hal yang tepat, bagi Kerajaan-Nya. Pada 
tahun 1517, ketika Martin Luther memakukan 
95 tesis di pintu gereja di Wittenberg, saat 
itulah Reformasi Gereja dimulai. Reformasi 
Gereja ini menjadi dobrakan besar di dalam 
kekristenan setelah bertahun-tahun kebenaran 
firman Tuhan dilecehkan. Gereja Katolik Roma 
saat itu sudah terlalu lama menjual Kristus 
demi uang dan politik. Martin Luther dengan 
gerakan dari Tuhan, tanpa ragu meruntuhkan 
seluruh ajaran yang melenceng tersebut. 
Setelah Tuhan membangkitkan Luther untuk 
meruntuhkan seluruh ajaran yang salah, Tuhan 
membangkitkan John Calvin untuk membangun 
ajaran yang benar dengan Alkitab sebagai 
fondasinya. 

John Calvin menjadi pilar yang amat penting 
bagi kekristenan. Ribuan kali ia mengutip 
Alkitab, bekerja dengan amat keras demi 
membangun dasar pengajaran yang kukuh bagi 
kekristenan, termasuk bagi kita pada hari ini. 
Kita mengenal karya-karya besar Calvin, salah 
satunya adalah Institutio Christianae Religionis 
(Institutes of the Christian Religion). Namun, 
tidak banyak yang mengetahui di balik karya 
besar itu, kehidupan John Calvin seperti apa, 
betapa giatnya Calvin melayani Tuhan, betapa 
utuhnya Calvin menyerahkan diri bagi Tuhan 
sepenuhnya, dan betapa utamanya Tuhan di 
dalam hidup Calvin.

John Piper di dalam buku ini memulai dengan 
kalimat, “Nothing mattered more to Calvin 
than the supremacy of God over all things.” 
Kemudian dilanjutkan dengan, “…, the 
fundamental issue for John Calvin—from the 
beginning of his life to the end—was the issue 
of the centrality and supremacy and majesty 
of the glory of God.” Kalimat-kalimat ini 
sedikitnya telah menggambarkan bagaimana 
seorang John Calvin hidup dengan benar-benar 
mengutamakan Tuhan sebagai satu-satunya 
yang layak diutamakan.

Calvin lahir di Noyon, Prancis, pada tanggal 
10 Juli 1509. Pada usianya yang ke-14, 
ayahnya mengirim dia untuk mengambil studi 
theologi di College de Montaigu di Paris. 
Lima tahun kemudian, ayahnya meminta ia 
untuk meninggalkan studi theologinya dan 
melanjutkan studi hukum. Pada masa ini, 
Calvin menguasai bahasa Yunani dan terbawa 

dalam pemikiran-pemikiran dari Duns Scotus, 
William Ockham, dan Gabriel Biel, dan 
menyelesaikan studi hukumnya. Pada usianya 
yang ke-23 tahun, Calvin menyelesaikan 
dan memublikasikan buku pertamanya, 
Commentary of Seneca. Sekitar 3 tahun 
kemudian, volume pertama dari karya terbesar 
Calvin, Institutes of the Christian Religion, 
dipublikasikan. Pada usianya yang ke-31 tahun, 
Calvin menikah dengan Idelette Stordeur, 
seorang janda. Beberapa tahun kemudian, 
keduanya dianugerahi beberapa orang anak. 
Namun tidak lama setelah itu, satu per satu 
anak-anaknya dipanggil Tuhan. Tak lama 
kemudian, Idelette juga dipanggil Tuhan. 
Kematian Idelette sangat memukul Calvin. 
Bagi Calvin, Idelette telah menjadi pasangan 
terbaik baginya, menolongnya di dalam 
pelayanan, dan memperhatikan anak-anaknya 
lebih dari kesehatannya sendiri. Namun, Calvin 
tetap melihat bahwa Tuhan adalah Tuhan yang 
mengetahui yang terbaik bagi anak-anak-Nya.

Seluruh pemikiran theologi yang dibangun 
oleh Calvin bukanlah theologi kosong yang 
tidak berkaitan dengan hidupnya. John Piper 
menuliskan dalam buku ini bahwa theologi 
yang Calvin bangun adalah hasil pergumulan 
seumur hidupnya sejak ia masih muda, melalui 
ancaman di berbagai kota, kematian anak-
anaknya, ketika berkhotbah, dan bahkan 
sampai mati. Setelah pergumulannya pada 
usia 20 tahun, Calvin menyadari bahwa 
kerohaniannya yang buta kini sudah dicelikkan 
oleh Roh Allah.

Calvin menemukan dua hal yang terjalin 
begitu harmonis dan kedua hal ini menentukan 
bagaimana selanjutnya ia menjalani 
kehidupannya. John Piper menuliskan dalam 
buku ini, kedua hal tersebut adalah: the 
majesty of God and the word of God. The 
word mediated the majesty, and the majesty 
vindicated the word. Hal ini dapat terlihat 
di dalam karya-karya yang ia hasilkan. John 
Calvin menulis buku-buku, commentaries, dan 
mengajar tentang Alkitab, serta berkhotbah 
lebih dari 1.000 kali seumur hidupnya. 
Semua hal ini dilakukan Calvin dengan penuh 
ketekunan dan hanya fokus kepada Alkitab. 
Tidak ada hal lain yang dikerjakan Calvin di 
luar kebenaran Alkitab. Calvin dalam kata-
kata terakhirnya mengatakan bahwa ia telah 
berusaha, baik di dalam khotbah maupun 
tulisannya, untuk mengkhotbahkan perkataan 
Tuhan dengan murni dan dengan tepat 
menafsirkan firman-Nya yang suci.

Seumur hidupnya, John Calvin telah bekerja 
melayani Tuhan dengan sangat-sangat keras. 
Ia bekerja dengan begitu giat, begitu tekun, 

begitu keras, melebihi apa yang bisa ditanggung 
oleh tubuhnya. Dari pagi hingga malam, Calvin 
tidak berhenti bekerja bagi Tuhan. Pada usia 
53 tahun, berbagai penyakit dialami Calvin, 
yaitu: muntah darah, kesakitan pada saluran 
pencernaannya, batu ginjal, dan nyeri sendi 
hampir seluruh tubuhnya. Calvin mengatakan 
kepada kawannya, Falais melalui surat, “Apart 
from the sermons and the lectures, there is 
a month gone by in which I have scarce done 
anything, in such wise I am almost ashamed to 
live thus useless.” Ketika tubuhnya sudah tidak 
memungkinkan, Calvin terus tetap melayani 
Tuhan dengan sisa kekuatan yang ada dan 
ia tidak ingin ada sedikit pun waktu dalam 
hidupnya yang terbuang sia-sia.

Hidup Calvin telah menunjukkan bagaimana 
ia melakukan segala sesuatu untuk Tuhan 
dalam kondisi apa pun, oleh karena tergerak 
dan kagum oleh keagungan Tuhan. Semua hal 
yang dilakukan Calvin hanya berfokus kepada 
kemuliaan Tuhan saja. Tidak boleh ada khotbah 
yang tidak berfokus kepada Alkitab, tidak 
boleh ada tulisan yang tidak memuliakan 
Tuhan; sebab Tuhan adalah Tuhan yang sangat 
mulia dan agung, sehingga tidak ada hal 
lain yang memikat Calvin, selain keagungan 
Tuhan. Tuhan adalah Tuhan yang penuh dengan 
keagungan, sehingga Calvin tidak bisa untuk 
tidak memberikan waktu dalam hidupnya 
untuk Tuhan.

Melalui buku ini, Piper membawa kita untuk 
menelusuri kehidupan John Calvin baik di dalam 
kehidupan personal maupun pelayanannya. Kita 
diajak untuk menyaksikan kehidupan seorang 
pelayan Tuhan yang di sepanjang hidupnya 
terus berjuang untuk hidup bagi Allah. Hampir 
tidak ada satu hal pun yang dapat menggeser 
Allah sebagai prioritas utama kehidupan 
John Calvin, bahkan kelemahan tubuh tidak 
dapat menghalanginya melayani Tuhan. 
Melalui kehidupan Calvin, kita meneladani 
komitmennya dalam memberikan kehidupan 
yang seutuhnya dipersembahkan kepada Tuhan, 
sebagaimana moto hidupnya, “My heart I offer, 
Lord, promptly and sincerely.” John Piper 
menutup buku ini dengan mengatakan, “There 
was in the life and ministry of John Calvin a 
grand God-centeredness, Bible-allegiance, 
and iron constancy. Under the banner of God’s 
mercy to miserable sinners, we would do well 
to listen and learn.” Kiranya Tuhan menolong 
kita untuk dapat meneladani kehidupan John 
Calvin sebagaimana ia meneladani Kristus.

Sharon Nobel
Pemudi GRII Bandung
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